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ABSTRAK 

M. Zulkarnain Lil Amnur, (2023):  Penerapan Strategi Pembelajaran  Peer 

Lessons untuk Meningkatkan 

Keterampilan Berbicara Siswa pada 

Muatan Bahasa Indonesia Kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel 

Hikmah Pekanbaru. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan keterampilan berbicara 

siswa pada muatan Bahasa Indonesia kelas V sekolah dasar Islam Terpadu Darel 

Hikmah Pekanbaru. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan 

berbicara siswa diantaranya: siswa kurang mampu melafalkan setiap kata dengan 

baik saat berbicara, siswa kurang mampu menggunakan intonasi dengan benar, 

siswa kurang mampu menyusun kalimat percakapan menggunakan kosa kata yang 

tepat. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas.  Subjek dalam penelitian 

ini adalah 1 orang guru dan 18 orang siswa, sedangkan objek dalam penelitian ini 

adalah strategi Peer Lessons dan keterampilan berbicara siswa. Penelitian ini 

dilakukan dalam dua siklus setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan. Teknik 

pengumpulan data dalam peneltian ini adalah observasi dan dokumentasi. 

Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan 

persentase. Berdasarkan hasil penelitian ini dan analisis data menunjukkan bahwa 

penerapan strategi Peer Lessons dapat meningkatkan keterampilan berbicara 

siswa. Hal ini dapat diketahui grafik peningkatannya, dimana sebelum tindakan 

perbaikan dilakukan persentase keterampilan berbicara siswa hanya mencapai 

54,44% dengan kategori cukup karena berada pada rentang 50-69%, setelah 

dilakukan tindakan pada siklus I meningkat menjadi 63,61% dengan kategori 

cukup karena berada pada rentang 50-69% dan pada siklus II meningkat menjadi 

85,69% dengan kategori baik karena berada pada rentang 70-89%. Dengan 

demikian, tingkat kemampuan berbicara siswa mengalami proses peningkatan dari 

sebelum adanya tindakan hingga pada siklus II. 

 

Kata Kunci : Peer Lessons, Keterampilan Berbicara 
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ABSTRACT 

M. Zulkarnain Lil Amnur, (2023): The Implementation of Peer Lessons 

Learning Strategy in Increasing Student 

Speaking Skills on Indonesian Language 

Content at the Fifth Grade of Islamic 

Integrated Elementary School of Darel 

Hikmah Pekanbaru 

This research aimed at finding out the increase of student speaking skills on 

Indonesian Language content at the fifth grade of Islamic Integrated Elementary 

School of Darel Hikmah Pekanbaru.  This research was instigated with the low of 

student speaking skills such as: students were less able to pronounce each word 

properly when speaking, they were less able to use intonation correctly, they were 

less able to compose conversational sentences using the right vocabulary.  It was 

classroom action research.  The subjects of this research were a teacher and 18 

students.  The objects were Peer Lessons strategy and student speaking skills.  

This research was conducted for two cycles, and every cycle comprised two 

meetings.  Observation and documentation were the techniques of collecting data.  

The technique of analyzing data was qualitative descriptive with percentage.  

Based on the research findings, data analysis showed that the implementation of 

Peer Lessons learning strategy could increase student speaking skills.  It could be 

known from its upgrade graph.  Before the improvement action was conducted, 

the percentage of student speaking skills was 54.44% with enough category 

because it was on the range of 50-69%.  After the action was conducted in the first 

cycle, it increased to 63.61% with enough category because it was on the range of 

50-69%.  In the second cycle, it increased to 85.69% with good category because 

it was on the range of 70-89%.  Therefore, the level of student speaking skills 

experienced the increasing process from before the action until the second cycle. 

Keywords: Peer Lessons, Speaking Skills 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam 

kehidupan sehari-hari. Seseorang lebih sering berbicara untuk berkomunikasi, 

karena komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara. Berbicara 

memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

kehidupan ini, diatur dalam undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka yang mecerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha 

Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan menjadi warga 

Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
1
  

Terdapat beberapa pembelajaran yang diajarkan disekolah, salah 

satunya adalah pembelajaran Tematik. Pembalajaran tematik dapat diartikan 

suatu kegiatan pembelajaran dengan menginteraksikan materi beberapa mata 

pelajaran dalam satu tema atau topik pembahasan. Pembelajaran tematik 

merupakan suatu usaha untuk menginteraksikan pengetahuan, keterampilan 

                                                             
1
Depdiknas. Undang-undsng RI Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan 

Nasional.(2003) 



2 

 

 

nilai atau sikap pembelajaran, serta pemikiran yang kreatif dengan 

menggunakan tema.
2
 

Dengan semua penjabaran diatas, dapat saya simpulkan bahwa 

pendidikan merupakan kebutuhan primer yang diatur dalam Undang-undang 

dasar Republik Indonesia, salah satu tujuan pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak. Kemampuan 

keterampilan berbicara merupakan salah satu keterampilan yang harus terus 

dilatih sebab berbicara merupakan salah satu elemen penting dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, keterampilan merupakan 

kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik.
3
 Pendapat yang serupa 

dikemukakan oleh Gordon dalam satria Pengertian keterampilan adalah 

kemampuan untuk mengoperasikan pekerjaan secara mudah dan cermat. 

Pengertian ini biasanya cenderung pada aktivitas psikomotor. Sedangkan, 

Menurut Nadler dalam Satria, pengertian keterampilan adalah kegiatan yang 

memerlukan praktik atau dapat diartikan sebagai implikasi dari aktivitas. 

Berdasarkan sejumlah pengertian di atas, disimpulkan keterampilan 

merupakan kecakapan untuk menyelesaikan suatu tugas atau untuk kegiatan 

yang berhubungan dengan aktivitas praktik. Semakin banyak berlatih maka 

seseorang akan semakin terampil. Tidak ada seseorang yang langsung terampil 

tanpa melalui proses latihan. Salah satu kemampuan yang harus terus dilatih 

                                                             
2
Mardia Hayati, Sakilah, Pembelajaran Tematik, (Pekanbaru : Cahaya Firdaus, 2019), 

hlm. 30 
3
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2007), hlm. 1447.  
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yaitu berbicara, karena sebagai mahkluk social berbicara merupakan salah satu 

elemen penting dalam kehidupan. Berbicara adalah kemampuan mengucapkan 

bunyi-bunyi artikulasi kata-kata untuk mengeskpresikan, menyatakan atau 

menyampaikan fikiran, gagasan dan perasaan. Secara luas berbicara 

merupakan suatu sistem tanda-tanda yang dapat didengar dan yang dapat 

dilihat dengan memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia demi 

meyampaikan maksud, gagasan-gagasan, ide pembicara berdasarkan hal 

tersebut berbicara lebih dari sekedar pengucapan, bunyi-bunyi atau kata-kata, 

tetapi berbicara adalah alat untuk mengemas ide dan gagasan agar dapat 

diterima oleh penyimak.
4
 

M. Encarnacion dalam Umi Faizah mengatakan, berbicara merupakan 

bagian dari kehidupan normal manusia, sebuah alat, sebagaimana adanya, bagi 

interaksi dan saling mempengaruhi sesama manusia.
5
 Suharyanti 

mengungkapkan bahwa kegiatan berbicara adalah alat untuk menyampaikan 

pendapat, perasaan, ide, gagasan, pendapat, pikiran, dan isi hati kepada orang 

lain dalam menjalin komunikasi dalam lingkup kehidupan sehari-hari. 

Berbicara adalah salah satu kegiatan berbahasa yang bertujuan untuk 

komunikasi. Tujuan berkomunikasi tersebut juga dapat dilihat dari pengertian 

bahasa menurut Kridalaksana, bahasa adalah sistem lambang bunyi yang 

arbitrer yang digunakan oleh para anggota kelompok social untuk bekerja 

sama, berkomunikasi, dan mengidentifikasikan diri.
6
 

                                                             
4
 Susanti Elvi, Keterampilan berbicara, (Depok,PT Raja Grafindo Persada) 2020,h.3   

5
 Surhayanti, Pengantar Dasar Keterampilan Berbicara, ( Surakarta: Yuma Pustaka, 

2011), hlm. 4  
6
  Abdul Chaer, Linguistik Umum, (Jakarta: Rineka Cipta, 2012 ), hlm. 32. 
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Kemampuan dasar yang diperlukan dalam berbicara. Kegiatan 

berbicara memerlukan empat hal berikut :
 7

 

1. Bahasa  

Bahasa adalah alat penting untuk bercakap-cakap atau berkomunikasi 

dengan orang lain. 

2. Penguasaan Bahasa 

Pembicara harus menguasai, setidaknya paham bahasa audiensinya dengan 

baik, agar pesan yang hendak disampaikan diterima dengan baik. 

3. Keberanian dan ketenangan  

Penguasaan bahasa tidak aka nada artinya, jika tidak didukung oleh sikap 

berani dan tenang. Orang yang gugup akan memengaruhi pesan yang 

hendak disampaikannya. 

4. Kesanggupan menyampaikan ide dengan lancar dan teratur. 

Berbicara merupakan salah satu komponen keterampilan berbahasa. 

Didalam keterampilan berbahasa tersebut terdapat salah satu keterampilan yang 

paling mendasar yaitu keterampilan berbicara. Keterampilan berbicara 

merupakan suatu kemampuan dalam memproses perubahan wujud pikiran 

melalui bunyi bahasa yang bermakna dengan maksud agar orang lain 

memahami apa yang dimaksudkan. Sehingga mampu dan sanggup untuk 

menyampaikan gagasan maupun ide, memberikan komentar, memproduksi 

kata, mengekspresikan bahasa, menanyakan sesuatu, bercerita, dan 

menyampaikan informasi.
8
 

                                                             
7
 Susanti Elvi,op.cit hlm. 15 

8
 Jurnal Pengabdian Masyarakat Ilmu Keguruan dan pendidikan  
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Iskandarwassid dan Dadang Sunendra menjelaskan keterampilan 

berbicara merupakan keterampilan memproduksi arus sistem bunyi artikulasi 

untuk menyampaikan kehendak, kebutuhan perasaan, dan keinginan kepada 

orang lain.
9
 

 

Penggunaan strategi pembelajaran pada dasarnya bertujuan untuk 

menciptakan suasana belajar yang efektif dan efisien, agar terjadi Rasa 

percaya diri yang baik dalam diri siswa,termasuk pada mata pelajaran tematik. 

Pembelajaran di sekolah dasar Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru masih 

terdapat pendidikan yang kurang memperhatikan kondisi belajar siswa. 

Sebagaimana yang disampaikan oleh guru wali kelas V Di SD IT Darel 

Hikmah saat ditanya melalalui wawancara sebelum melakukan penelitian. 

Proses belajar mengajar guru masih menggunakan metode seperti ceramah, 

dan tanya jawab saja. Walaupun disekolah tersebut telah diterapkan kurikulum 

2013. Jadi siswa hanya terfokus mendengarkan saja, sehingga timbul rasa 

jenuh pada diri peserta didik, ada siswa bermain pada saat guru menerangkan 

pelajaran, dan ada yang sibuk bermain dengan temannya. Oleh karna itu siswa 

jenuh dalam belajar akibat guru selalu menggunakan metode ceramah 

sehingga siswa kurang aktif atau guru kurang melibatkan siswa secara 

langsung dalam proses belajar mengajar. 

Sehubung dengan hal tersebut,berdasarkan wawancara yang peneliti 

lakukan dengan guru wali kelas V Sekolah Dasar IT Darel Hikmah Pekanbaru 

                                                             
9
 Iskandarwassid dan Sunendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung: PT Remaja  Ro 

Sekolah Dasar akarya, 2011),hlm. 214.  
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diperoleh informasi bahwa keterampilan berbicara dalam pembelajaran bahasa 

indonesia masih cukup baik. 

Hal tersebut tampak ketika melakukan wawancara dengan guru wali 

kelas V Sekolah Dasar IT Darel Hikmah Pekanbaru Pada bulan Mei 2022 dan 

ditemukan gejala-gejala sebagai berikut: 
10

 

1. Dari 18 siswa, hanya 8 siswa atau 44,4% yang mampu melafalkan setiap 

kata dengan baik saat berbicara. 

2. Dari 18 siswa hanya 8 siswa atau 44,4% yang mampu menggunakan 

intonasi dengan benar. 

3. Dari 18 Siswa, hanya 9 siswa atau 50% yang  mampu menyusun kalimat 

percakapan menggunakan kosa kata yang tepat. 

4. Dari 18 Siswa, hanya 9 siswa, atau 50% yang cenderung lupa dengan apa 

yang akan dikatakan apabila berhadapan dengan sejumlah siswa lainnya. 

5. Dari 18 siswa, hanya 8 siswa atau 44,4% yang percaya diri untuk maju dan 

berbicara di depan kelas dengan mimik atau ekpresi yang baik. 

Adapun usaha yang telah dilakukan oleh guru adalah memberi 

penugasan  secara individu pada mata pelajaran bahasa indonesia dengan 

tujuan agar siswa bisa menuliskan apa yang akan di ungkapkan dalam sebuah 

buku. Akan tetapi upaya tersebut masih belum sepenuhnya berhasil untuk 

meningkatkan keterampilan berbicara siswa. 

Untuk mengatasi hal tersebut, perlu adanya upaya yang harus di 

terapkan guru kepada siswa dalam menigkatkan keterampilan berbicara siswa, 

                                                             
10

Mitha Windha Tjahyana, Hasil Wawancara Guru Kelas V Sekolah Dasar IT Darel 

Hikmah Pekanbaru: 20 Mei 2022 
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salah satunya dengan menerapkan Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons, 

strategi Peer Lessons dapat dilihat pada penjelasan diatas.  

Strategi merupakan cara/metode pembelajaran. Salah satu strategi yang 

digunakan dalam meningkatkan keterampilan berbicara yaitu strategiPeer 

Lessons. Peer Lessons adalah salah satu cara yang dapat dipilih untuk 

mengajarkan siswa memahami materi yang telah mereka pahami kepada 

temannya, dengan menerapkan strategi peer lessons maka selain 

meningkatkan kepercayaan diri, juga keterampilan berbicara sekaligus, dan 

membuat siswa lebih aktif mengikuti belajar mengajar, sehingga cocoklah jika 

peer lessons dikatakan sebagai strategi pembelajaran dari siswa, oleh siswa 

dan untuk siswa sehingga akan terjadi kerja sama antara siswa tersebut.
11

 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tindakan kelas sebagai upaya perbaikan kerjasama siswa dengan 

judul: “Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lessons untuk 

Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa Pada Muatan Bahasa 

Indonesia Kelas V SDIT Darel Hikmah Pekanbaru. ”    

B. Defenisi Istilah 

Menghindari salah penafsiran maka penulis perlu menegaskan definisi 

istilah dengan harapan pembaca memahami maksud tulisan yang diuraikan, 

adapun definisi istilah yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

 

 

                                                             
11

 Hisyam Zaini, Bermawy Munthe dan Sekar Ayu, Strategi pembelajaran aktif, 

Yogyakarta : CTSD, 2008, hlm. 65   
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1. Strategi Peer lessons merupakan strategi belajar dari teman, strategi ini 

baik digunakan untuk menggairahkan kemauan peserta didik untuk 

mengajarkan materi kepada temanya. startegi ini dipilih karena mampu 

membuat siswa tidak mudah melupakan materi pembelajaran dikelas, 

sehingga mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat 

meningkatkan kompetensinya.
12

 

2. Berbicara merupakan salah satu keterampilan berbahasa dalam kehidupan 

sehari-hari. Seseorang lebih sering berbicara untuk berkomunikasi, karena 

komunikasi lebih efektif jika dilakukan dengan berbicara. Berbicara 

memegang peranan penting dalam kehidupan sehari-hari, terutama dalam 

kehidupan ini, diatur dalam undang undang nomor 20 tahun 2003 tentang 

Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan, bahwa Pendidikan nasional 

berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta 

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka yang mecerdaskan 

kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi 

siswa agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif, mandiri, dan 

menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
13

  

Berbicara diartikan sebagai kemampuan mengucapkan bunyi-bunyi 

artikulasi atau kata-kata untuk mengapresiasikan, menyatakan dan 

menyampaikan pikiran, gagasan, serta perasaan.
14

 

 

                                                             
12

Hifni Amelia, Penerapan Strategi Peer Lesson Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di SD N 005 Empat Balai, Skripsi FTK 

,(Kampar: Uin Suska Riau,2021), hlm. 6 
13

Depdiknas. Undang-undsng RI Nomor 20 tahun 2003 tentang system Pendidikan 

Nasional.(2003) 
14

 Lalita Melasaianti, Jurnal Ilmiah Lingua Idea, (Vol. 9, No. 1 , 2018), hlm. 24 



9 

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan gejala-gejala, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah “ Bagaimana strategi Peer Lessons dapat 

meningkatkan keterampilan Berbicara Siswa Pada Muatan Bahasa Indonesia 

kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru.” 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuanpenelitian ini 

untuk mengetahui proses peningkatan keterampilan berbicara siswa pada 

muatan Bahasa Indonesia melalui Strategi Peer Lessons di Kelas V 

Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru. 

2. Manfaat Penelitian  

a. Bagi Sekolah  

1) Menjadi contoh sebagai salah satu sentral dalam penerpan cara 

belajar yang efektif dan menyenangkan. 

2) Meningkatkan prestasi sekolah dalam pembelajaran tematik 

3) Sebagai bahan masukan dalam membantu guru untuk 

meningkatkan dan mengembangkan mutu pembelajaran tematik. 

4) Memberi dampak yang lebih baik bagi proses pembelajaran 

disekolah. 

b. Bagi Guru 

1) Guru dapat meningkatkan profesionalisme sebagai pendidik  

2) Guru dapat menerapkan strategi Peer Lessons. 

3) Guru dapat memperbaiki kualitas pembelajaran. 
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c. Bagi siswa  

1) Untuk meningkatkan keterampilan berbicara siswa  pada pelajaran 

tematik dikelas V di SD IT Darel Hikmah Pekanbaru. 

2) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk lebih berperan aktif 

dalam proses pembelajaran sehingga mereka mampu 

mengembangkan kemampuan mereka. 

d. Bagi Peneliti 

1) Menambah pengetahuan peneliti terutama dalam bidang strategi 

pembelajaran. 

2) Untuk memenuhi persyaratan penyelesaian Sarjana S1 jurusan 

pendidikan guru madrasah ibtidaiyah fakultas tarbiyah dan 

keguruan UIN Suska Riau.  



 

11 

BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoritis 

1. Strategi Pembelajaran Peer Lessons 

a. Pengertian Strategi Pembelajaran 

Kata strategi berasal dari bahasa dari bahasa latin, yang 

diartikan sebagai seni penggunaan rencana untuk mencapai tujuan. 

Strategi pembelajaran menurut Frelberg dan Driscoll (1992) dapat 

digunakan untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran 

pada berbagai tingkatan, untuk siswa yang berbeda, dalam konteks 

yang berbeda pula. Gerlach dan Ely (1980) mengatakan bahwa strategi 

pembelajaran merupakan cara-cara yang dipilih untuk menyampaikan 

materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu, meliputi 

sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman 

belajar kepada siswa.
15

 

Strategi pembelajaran juga dapat diartikan sebagai pola 

kegiatan pembelajaran yang dipilih dan digunakan guru secara 

kontekstual, sesuai dengan karakteristik siswa, kondisi sekolah, 

lingkungan sekitar serta tujuan khusus pembelajaran yang dirumuskan. 

Gerlach dan ely juga mengatakan bahwa perlu adanya kaitan antara 

strategi pembelajaran dengan tujuan pembelajaran, agar diperoleh 

langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang efektif dan efisien. 

                                                             
15

 Sri Anitah, Modul 1 Strategi pembelajaran, hlm. 3 
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Strategi pembelajaran terdiri dari metode dan teknik (prosedur) yang 

akan menjamin bahwa siswa akan betul-betul mencapai tujuan 

pembelajaran. 

b. Strategi Peer Lessons 

1) Pengertian Peer Lessons 

Peer Lessons adalah Peer ialah sesama dan Lesson ialah 

pelajar atau megajari,
16

 sehingga strategi peer lessons berarti 

mengajarkan kesesama teman. Silberman dalam jurnal Afrizal 

Rizky  Pradana mengidentifikasikan strategi peer lesson  adalah 

suatu strategi yang mengembangkan peer teaching dalam kelas 

yang menempatkan seluruh tanggung jawab untuk mengajar para 

peserta didik sebagai anggota kelas.
17

 Tutur teman sekelas terjadi 

ketika siswa tersebut diatur dalam pasang dan mengintruksikan, 

dan sering dibiasakan, untuk membantu pasangan mereka untuk 

menyelesaikan tugas. Selanjutnya  Peer lessons merupakan strategi 

pembelajaaran yang merupakan bagian dari active learning 

(pembelajaran aktif). Ini berarti strategi Peer lesson merupakan 

strategi untuk mendukung pengajaran sesame siswa di dalam 

kelas.
18

 

Menurut Hisyam Zaini strategi peer lessons adalah salah 

satu cara yang dapat dipilih untuk mengajarkan siswa memahami 

                                                             
16

Afrizal Rizky Pradana, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Strategi Peer 

Lessons Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Dasar Kelistrikan Kelas X Tav di 

SMKN 2 Surabaya” JurnalPendidikanTekniElektro, (Surabaya; Fakultas Teknik UniversitasNegri 

Surabaya, 2017),hlm. 365  
17

Ibid 
18

Zaini, Hisyamdkk, Strategi PembelajaranAktif (Yogyakarta: InsanMandiri, 2008) 

hlm.62 
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materi yang telah mereka pahami kepada temannya dengan 

menerapkan strategi peer lessons, maka selain meningkatkan 

kepercayaan diri, dan juga keterampilan berbicara sekaligus, dan 

membuat siswa lebih lebih aktif mengikuti belajar mengajar, 

sehingga cocoklah jika peer lessons dikatakan sebagai strategi 

pembelajaran dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa sehingga akan 

terjadi kerja sama antara siswa tersebut.
19

 

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 

strategy Peer Lessonsn adalah strategi yang dikembangkan guru 

untuk mengidentifikasikan kebutuhan siswa dalam proses 

pembelajaran. Dengan demikian guru dengan mudah melakukan 

pembelajaran dikelas, karena dengan strategi ini siswa lebih dapat 

memahami pembelajaran secara langsung. Dan juga mengajarkan 

siswa memiliki rasa percaya diri terhadap dirinya.  

c. Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Peer Lessons 

Beberapa langkah-langkah strategi pembelajaran Peer Lessons 

Menurut Zaini dkk :
20

 

1) Bagi peserta didik menjadi kelompok-kelompok kecil sebanyak 

segmen materi yang akan anda sampaikan. 

2) Masing-masing kelompok kecil diberi tugas untuk mempelajari 

satu topik materi, kemudian mengajarkannya kepada kelompok 

lain. Topik-topik yang diberikan harus yang saling berhubungan. 

3) minta siswa menyiapkan strategi atau metode yang tepat untuk 

menyampaikan materi kepada teman teman sekelas. Sarankan  

untuk tidak menggunakan metode cermah atau seperti membaca 

laporan. 

                                                             
19

Hisyam Zaini,Bermawy Munthe dan Sekar Ayu, strategi pembelajaran 

aktif,Yogyakarta: CTSD, 2008,hlm.65 
20

Zaini dkk, Langkah-langkah Strategi Pembelajaran Aktif Peer Lessons, 2008. hlm.62 
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4) Guru memberikan arahan untuk dapat menggunakan alat bantu 

agar mudah dimengerti teman-teman yang lain. 

5) Guru memberikan waktu untuk merencanakan dan 

mempersiapkannya didalam kelas maupun diluar kelas. 

6) Setiap kelompok memaparkan materi sesuai dengan tugas yang 

diberikan kepada setiap kelompok. 

7) Setelah semua kelompok telah melaksanakan tugasnya, 

berikesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang perlu diluruskan 

dari pemahaman siswa.  

 

d. Kelebihan dan Kekurangan strategi pembelajaran Peer Lessons 

Metode atau strategi pembelajaran yang lain juga mempunyai 

kelebihan dan kekurangan, strategi pembelajaran Peer lessons juga 

mempunyai kelebihan dan kekurangan.  

1) Kelebihan strategi pembelajaran Peer Lessons adalah 

Adapun kelebihan strategi pembelajaran Peer Lessons 

sebagai berikut:
 21

 

a) Mengajak siswa untuk belajar bertanggung jawab, mandiri, 

dewasa, terhadap pembelajaran dan pendidikan yang mereka 

pilih. 

b) Siswa lebih mudah dan leluasa dalam menyampaikan masalah 

yang dihadapi dan Penguasaan materi akademik menjadi lebih 

besar karena keterlibatan langsung siswa dengan materi tersebut. 

c) Terciptanya atmosfer yang positif bagi siswa untuk belajar dan 

bekerja dalam kelompok atau tim. 

d) Membantu siswa yang lambat paham dalam menerima 

pembelajaran dari guru. 

e) Mengembangkan masyarakat belajar dan keterampilan 

keterampilan masing-masing siswa. 

f) Mampu dilatih berfikir logis dan sistematis,dengan memberikan 

kesempatan siswa dalam praktik berpikir dan memberikan siswa 

bantuan dan menerima tutor sebaya dari teman-teman sekelasnya. 

g) Mengajak siswa untuk mengemukakan pendapat. 

h) Strategi ini akan menguntungkan siswa diseluruh kehidupan 

mereka saat mereka mengembangkan keterampialan. 

 

                                                             
21

Anita,Lie. Comperative Learning Memperaktikan Comperative Learning diruang-

ruangkelas, (Jakarta: PT Gramedia Widiasarana Indonesia,2007), hlm .13 
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2) Kekurangan strategi pembelajaran Peer Lessons adalah 

Adapun kekurangan yang terdapat dalam strategi 

pembelajaran Peer Lessons sebagai berikut:
 22

 

a) Tidak semua siswa dapat mengungkapkan materi apa yang 

terfikir dalam pikiranya kepada temannya. 

b) Tidak semua siswa dapat menjawab pertanyaan temannya. 
c) Apabila tidak diawasi oleh guru ada kemungkinan siswa rebut 

dalam mempresesntasikan hasil diskusinya. 

d) Akan ada kecendrungan siswa akan mempersiapkan media 

diluar jam kelas (belajar). 

 

2.  Keterampilan Berbicara 

a. Pengertian keterampilan berbicara 

Berbicara menurut Widdowson dan Sholikhah juga dapat 

diartikan sebagaisuatu system kata-kata yang dapat di dengar dan yang 

terlihat yang memanfaatkan sejumlah otot tubuh manusia demi maksud 

dan ide yang dikombinasikan.
23

 Selanjutnya  menurut Agus 

Setyonegoro, Akhyaruddin, dan Hilman yusra, Berbicara adalah salah 

satu kemampuan berkomunikasi dengan orang lain melalui media 

bahasa. Berbicara adalah bentuk tindak tutur yang berupa bunyi-bunyi 

yang dihasilkan oleh alat ucap disertai dengan gerak-gerik tubuh dan 

ekspresi raut muka. Berbagai definisi telah dikemukakan untuk 

memberikan makna berbicara. Sesuai dengan fungsinya, berbicara 

adalah media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi.
24

 Ada 

beberapa fungsi berbicara yang yang digunakan manusia untuk untuk 

berkomunikasi adalah: 
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 Ibid, hlm.14 
23

 Hani Atus Sholikhah, Materi Bahasa Indonesia Untuk Guru Tingkat Dasar, 

(Palembang: NoerFikri Offset,2014),hlm.139. 
24

AgusSetyonegoro, Akhyaruddin, HilmanYusra, Bahan Ajar Keterampilan Berbicara, 

(Jambi 2020),hlm.3. 
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1) Wujud indivdu berkomunikasi; 

2) Pancaran kepribadian dan tingkah laku intelektual; 

3) Keterampilan yang diperoleh melalui usaha belajar; 

4) Media untuk memperluas ilmu pengetahuan. 

b. Tujuan Keterampilan Berbicara 

Setiap kegiatan berbicara yang diungkapkan manusia selalu 

memiliki maksud dan tujuan. Menurut Tarigan tujuan umum berbicara 

adalah untuk berkomunikasi supaya dapat meyampaikan pikiran secara 

efektif.
25

 Oleh karna itu, sebaiknya seorang pembicara memahami 

makna segala sesuatu yang ingin disampaikan dan ia harus 

mengevaluasi efek komunikasinya terhadap para pendengarnya. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keterampilan berbicara 

Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan 

berbicara siswa yaitu:
26

 

a. Kepekaan terhadap fenomena 

Faktor ini berhubungan dengan kemampuan pembicara untuk 

menjadikan sebuah fenomena sebagai sebuah sumber ide. 

b. Kemampuan kognisi dan imajinasi  

Kemampuan ini berhubungan dengan daya dukung kognisi dan 

imajinasi pembicara.  

c. Kemampuan  berbahasa  

Kemampuan berbicara meruakan kemampuan pembicara 

mengemas ide dengan bahasa yang baik dan benar. 

                                                             
25

Hendry Guntur Tarigan, Berbicara Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung: 

Angkasa,2008), hlm.16. 
26

 Abidin Yunus, Pembelajaran bahasa berbasis Pendidikan karakter, Bandung : pt Refika 

Adithama, 2012, hlm 127-128 
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d. Kemampuan Psikologis  

Kemampuan Psikologis berhubungan dengan kejian pembicara, 

misalnya keberanian, ketenangan, dan daya adaptasi psikologis 

ketika berbicara.  

e. Kemampuan Performa 

Kemampuan Performa lebih berhubungan dengan praktik 

berbicara.  

Berdasarkan uraiaan mengenai faktor-faktor yang 

mempengaruhi keterampilan berbicara dapat disimpulkan bahwa 

keterampilan berbicara dapat dipengaruhi oleh teknik yang baik untuk 

ditiru serta dan kesempatan yang diberikan pada anak untuk berbicara. 

d. Indikator keterampilan berbicara 

Kemampuan menggunakan bahasa dalam dunia penhajaran 

bahasa disebut keterampila berbahasa. Keterampilan berbahasa ada 

empat, dimana salah satu dari keterampilan berbahasa yakni 

keterampilan berbicara. Adapun beberapa keterampilan berbicara 

menurut para ahli, diantaranya yakni:
 27

 

1) Menurut Akhmadi : Berbicara merupakan suatu keterampilan 

didalam menciptakan arus sistem bunyi artikulasi yang memiliki 

kegunaan untuk menyampaikan suatu keinginan, perasaan dan 

kehendak kepada orang lain.  

2) Menurut Laksamana : Berbicara merupakan perbiatan yang 

mengahasilkan suatu bahasa yang dapat digunakan untuk 

berkomunikasi. 

                                                             
27

 Bob Susanto, 6 Keterampilan berbicara menurut para ahli, (Diakses 8 maret 2017 )  
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3) Moris dan Novia : Berbicara merupakan alat komunikasi yang 

digunakan antar anggota masyarakat dengan alami guna 

menyampaikan suatu pikiran dan suatu tingkah laku dalam 

melakukan sosialisasi. 

4) Badudu- Zain : Berbicara merupakan bercakap-cakap, berkata-kata 

dan berpidato. 

5) Tarigan : Berbicara merupakan kemampuan yang memiliki guna 

untuk mengucapkan bunyi-bunyian artikulasi atau memiliki kata-

kata untuk dapat diekspresikan, menyatakan gagasan , 

menyampaikan pikiran dan perasaan. 

6) Subarti Akhadiah: keterampilan berbicara yang bersifat produktif 

yang melibatkan aspek-aspek kebahasaan maupun non kebahasaan.   

Dari beberapa pendapat para ahli diatas, pendapat yang saya 

gunakan menurut Subarti Akhadiah . Adapun indikator keterampilan 

berbicara siswa dalam penelitian ini pada muatan pelajaran bahasa 

Indonesia sebagai berikut:
28

 

1) Lafal  

2) Intonasi  

3) Kosakata atau kata 

4) Hafalan  

5) Mimik atau ekspresi 

                                                             
28

Sabarti Akhadiah, Bahasa Indonesia II, ( Jakarta: DEPDIKBID, 1992), 154-159. 
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3. Hubungan Strategi Pembelajaran peer lessons dengan keterampilan 

berbicara. 

Dalam keterampilan berbicara siswa dapat kita lihat bahwa  

Berbicara merupakan salah satu kemampuan berkomunikasi dengan orang 

lain melalui media bahasa. Berbicara adalah bentuk tindak tutur yang 

berupaya bunyi-bunyi yang dihasilkan oleh alat ucap disertai dengan gerak 

gerik tubuh dan ekspresi raut muka. Berbagai defenisi telah dikemukakan 

untuk memberikan makna berbicara . sesuai dengan fungsinya, berbicara 

adalah media yang digunakan manusia untuk berkomunikasi.
29

 

Menurut Hisyam Zaini strategi peer lessons adalah salah satu cara 

yang dapat dipilih untuk mengajarkan siswa memahami materi yang telah 

mereka pahami kepada temannya dengan menerapkan strategi peer 

lessons, maka selain meningkatkan kepercayaan diri, dan juga 

keterampilan berbicara sekaligus, dan membuat siswa lebih lebih aktif 

mengikuti belajar mengajar, sehingga cocoklah jika peer lessons dikatakan 

sebagai strategi pembelajaran dari siswa, oleh siswa dan untuk siswa 

sehingga akan terjadi kerja sama antara siswa tersebut.
30

 

Berdasarkan penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa strategi peer 

lessons dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa untuk 

mengajarkan materi kepada teman-temannya. Dengan demikian strategi 

peer lessons menjadi pilihan dan pengalaman pendidikan untuk lebih 

meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada muatan bahasa Indonesia. 

                                                             
29

Agus Setyonegoro, Akhyaruddin, HilmanYusra, Bahan Ajar Keterampilan Berbicara, 

(Jambi 2020),hlm.3.Op.cit 
30

 Hisyam Zaini,Bermawy Munthe dan Sekar Ayu, strategi pembelajaran aktif, 

Yogyakarta:CTSD, 2008,hlm.65 
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B. Penelitian Relevan 

Setelah meneliti,membaca,mengamati beberapa karya ilmiyah lainnya. 

Peneliti ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh: 

1. Hufni Amelia, dengan judul “penerapan strategi peer lesson untuk 

Meningatkan Kemampuan Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Tematik 

Kelas V di SD N 005 Empat Balai”. Pada penelitian tersebut disimpulkan 

bahwa penerapan strategi peer lessons dapat meningkatkan kemampuan 

kerjasama siswa sebesar 72% yang berada pada rentang 70-89% dengan 

kategori baik. Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan mejadi 98% 

yang berada pada rentang 90-100% dengan kategori sangat baik.
31

. 

Persamaan antara penelitian yang dilakukan oleh Hufni Amelia dengan 

yang dilakukan peneliti ialah sama-sama menggunakan model 

pembelajaran peer lessons. Sedangkan perbedaannya adalah Hufni Amelia 

meneliti untuk meningkatkan kemampuan Kerjasama siswa sedangkan 

peneliti untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa. 

2. Ira Maya Sari (2017): Pengaruh Strategi Pembelajaran Akrif Tipe Peer 

Lessons Terhadap Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV 

SD Negeri 9 Metro Barat.Hasil penelitian menunjukkan, nilai rata-rata 

posttest kelas control 67,95. Perbandingan nilai N-gain  kelas eksperimen 

0,43 termasuk dalam kriteria sedang, sedangkan nilai N-gain kelas kontrol 

0,33 termasuk dalam kriteria sedang. Hasil uji hipotesis melalui 

                                                             
31

 Hifni Amelia, Penerapan Strategi Peer Lesson Untuk Meningkatkan Kemampuan 

Kerjasama Siswa Pada Pembelajaran Tematik Kelas V Di SD N 005 Empat Balai, Skripsi 

,(Kampar: Uin Suska Riau,2021), hlm. 75 
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Independent Sampel t-test diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,020, jika  

dibandingkan dengan ketetapan a= 0,05, maka nilai 0,020 < 0,05, artinya 

Ha diterima dan Ho ditolak dengankesimpulan terdapat pengaruh yang 

signifikan pada penerapan strategi pembelajaran aktif tipe peer lessons 

terhadap hasil belajar siswa.
32

 Adapun persamaan dan perbedaan 

penelitian ita maya sari dengan penelitian ini yakni penelitian Ira Maya 

Sari meneliti Pengaruh strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons 

Terhadap Hail Belajar Siswa. Sedangkan penelitian ini meneliti penerapan 

strategi pembelajaran peer lessons untuk meningkatkan keterampilan 

berbicara siswa pada muatan Bahasa Indonesia kelas V SD IT Darel 

Hikmah Pekanbaru. Dengan kata lain persamaan kedua penelitian ini 

yakni pada variable X dan perbedaan pada variable Y..  

3. Nur Leli dan Moh Agung Rokhimawan yang melakukan penelitian pada 

tahun 2018 dengan judul: “Pengaruh Strategi Point Counter Point 

Terhadap Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik.” 

Berdasarkan uji coba yang dilakukan strategi Point Counter Point dapat 

mempengaruhi keterampilan hipotesis yang diperoleh nilai strategi 

PointCounter Point keterampilan berbicara peserta didik. Berdasarkan uji 

regresi sederhana dengan nilai signifikansi0,289 yang artinya terdapat 

sumbangan pengaruh strategi Point Counter Point terhadap keterampilan 

berbicara adalah sebesar 0,289. Nilai tersebut menunjukan bahwa 

                                                             
32

 Ira Maya Sari, Pengaruh Strategi Pembelajaran Aktif Tipe Peer Lessons Terhadap 

Hasil Belajar Pendidikan Kewarganegaraan Kelas IV SD Negeri 9 Metro Barat. 
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penelitian inimemberikan pengaruh sebesar28,9% terhadap keterampilan 

berbicara dalam pembelajaran tematik.
 33

 Persamaan penelitian ini yaitu 

terletak pada variabel Y sama-sama keterampilan berbicara, Sedangkan 

perbedaannya terletak pada variabel X Nur Leli dan Moh Agung 

Rokhimawan menggunakan variabel X yaitu strategi Point Counter Point 

sedangkan peneliti menggunakan strategi Peer Lessons. 

Dari beberapa penelitian terdahulu di atas  dapat diketahui bahwa 

judul penelitian yang diangkat belum pernah diteliti sebelumnya, oleh 

karena itu penelitian ini layak untuk dilaksanakan.  

 

C. Kerangka Berpikir 

Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berbicara 

salah satunya Strategi pembelajaran Peer Lessons adalah belajar dari teman, 

strategi ini baik digunakan untuk menggairahkan kemauan siswa untuk 

mengajarkan materi kepada teman-temannya. Jika selama ini ada yang 

mengatakan bahwa strategi pembelajaran yang paling baik adalah dengan 

mengajarkan kepada orang lain, maka strategi ini akan sangat membantu siswa 

didalam mengajarkan materi kepada teman-teman sekelas. Strategi ini cocok 

digunakan untuk membangun keterampilan berbicara serta pembelajaran aktif. 

Untuk meningkatkan kemampuan Berbicara siswa maka perlu 

menggunakan strategi belajar yang tepat, untuk lebih jelas dapat dilihat pada 

gambar kerangka berpikir dibawah ini: 

                                                             
33

 Nur Leli Dan Moh Agung Rokhimawan, Pengaruh Strategi Point Counter Point 

Terhadap Keterampilan Berbicara Dalam Pembelajaran Tematik, Vol. 5, No. 2, Desember 

2018,hlm.256 
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Gambar II.I :  Kerangka Berpikir Strategi Peer Lessons 

 

D. Indikator Keberhasilan 

1. Indikator Kinerja 

a. Aktivitas Guru 

Adapun indikator pengunaan strategi pembelajaran Peer 

Lesson dalam pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Guru membagi siswa menjadi kelompok kelompok kecil sebanyak 

sub materi yang akan disampaikan. 

2) Guru memberikan masing-masing kelompok tugas untuk 

mempelajari satu topik materi. 

3) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk 

menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas dan guru 

memberikan kesempatan untuk siswa memberikan pendapat dan 

argumennya masing-masing kepada kelompok lain. 

4) Guru memberikan waktu yang cukup untuk persiapan,baik  

didalam maupun diluar kelas. 

5) Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk menyampaikan 

materi sesuai tugas yang diberikan. 

 

Strategi Peer 

Lessons 

 

Aktivitas Guru 

Aktivitas siswa 

 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Berbicara 
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6) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang 

perlu diluruskan dari pemahaman siswa. 

7) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk mengetahui sepanjang 

mana siswa dapat memahami tujuan dari peembelajaran. 

b. Aktivitas Siswa 

Aktivitas siswa dengan penerapan strategi pembelajaran Peer 

lessonsadalah sebagai berikut: 

1) Siswa membentuk beberapa kelompok yang telah dibagi oleh guru  

2) Siswa mempelajari satu topik materi, kemudian mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain. 

3) Siswa menyiapkan strategi untuk menyampaikan materi kepada 

teman-teman sekelas. 

4) Siswa diberi waktu yang cukup untuk mempersiapkan strateginya. 

5) Siswa menyampaikan materi sesuai dengan topik yang telah 

diberikan. 

6) Setelah semua kelompok menyampaikan topik materi 

pembelajaran, guru memberi kesimpulan sekiranya ada yang perlu 

diluruskan dari pemahaman siswa. 

7) Siswa diberi waktu untuk menjawab pertanyaan terakhir dari guru 

untuk mengetahui sepanjang mana siswa dapat memahami 

pembelajaran. 
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2.  Indikator Keterampilan Berbicara 

Penelitian ini dikatakan berhasil apabila kreaktivitas belajar siswa 

dalam pembelajatan Bahasa Indonesia  siswa kelas V Sekolah Dasar Islam 

Terpadu mencapai 75% Artinya dengan presentase tersebut, hampir secara 

keseluruhan siswa aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Indikator 

keterampilan berbicara siswa adalah: 

a. Lafal  

b. Intonasi  

c. Kosakata atau kata 

d. Hafalan  

e. Mimik atau ekspresi 

 

E. Hipotesis Tindakan 

Berdasarkan uraian teori yang telah dipaparkan, maka peneliti  dapat 

merumuskan hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah jika strategi Peer 

Lessons diterapkan maka kemampuan belajar siswa pada muatan bahasa 

Indonesia kelas V Sekolah Dasar Islam Terpadu Darel Hikmah dapat 

Meningkat. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Subjek dan Objek Penelitian  

Subjek penelitian ini adalah guru dan siswa kelas V Sekolah Dasar 

Islam Terpadu Darel Hikmah Pekanbaru, dengan jumlah 18 siswa. Sedangkan 

objek dalam penelitian ini adalah Penerepan Strategi pembelajaran Peer 

Lessons untuk Meningkatkan keterampilan Berbicara Siswa pada Muatan 

Bahasa Indonesia Kelas V SD IT Darel Hikmah Pekanbaru. 

 

B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian Tindakan Kelas ini dilaksanakan di kelas V Semester II SD 

IT Darel Hikmah Kecamatan Simpang Baru Pekanbaru Pada Pembelajaran 

Tematik Muatan Bahasa Indonesia Pada Bulan Januari-Februari 2023. 

 

C. Rancangan Penelitian 

Bentuk tindakan yang dilakukan pada penelitian ini adalah Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK). Penelitian Tindakan kelas (PTK), yaitu suatu 

penelitian reflektif dalam bentuk siklus untuk memecahkan masalah 

pembelajaran (kualittas pembelajaran, hasil belajar baik akademik maupun 

nonakademik, dan lain lain ) di kelas.
34

 Tujuan penelitian tinfakan kelas 

adalah untuk memperbaiki kinerjanya sebagai pendidik, sehingga hasil belajar 

peserta didik menjadi meningkat dan secara sistem mutu pendidikan pada 

satuan pendidikan juga meningkat.
35

 

                                                             
34

 Sukma Erni, Penelitian Tindakan Kelas Bagi Mahasiswa, (Pekanbaru: Kreasi 

Edukasi,2016) hlm.27.  
35

 Saur Tampunolon, Penelitian Tindakan Kelas Untuk Pengembangan Profesi Pendidik 

dan Keilmuan (Jakarta: PT. Gelora Aksara Pratama,2014),hlm.18. 
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Gambar III.1 : Alur Penelitian Tindakan Kelas 

 

1. Perencanaan Tindakan 

Dalam perencanaan atau persiapan tindakan kelas, langkah-langkah 

yang dilakukan guru sebagai berikut: 

a. Menyusun rencana pembelajaran (RPP) berdasarkan silabus yang 

memuat penyusunan Kompetensi Dasar (KD) dengan tindakan, 

b. Mempersiapkan lembar observasi untuk mengamari aktivitas guru dan 

aktivitas siswa selama proses pembelajaran melalui model 

pembelajaran Peer Lessons, 

c. Guru meminta taman sejawat sebagai observer. 

  

Perencanaan 

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan 

Pengamatan  

Perencanaan  

SIKLUS II 

Pengamatan 

Refleksi Pelaksanaan 

? 
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2. Pelaksanaan Tindakan 

Adapun langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 

pembelajaran Peer Lessons adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Awal 

1) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdo’a bersama 

siswa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian berpakaian, dan 

posisi tempat duduk siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai siswa 

4) Guru menjelaskan tahap-tahap umum pembelajaran yang akan 

dilaksanakan dengan model pembelajaran Peer Lessons 

5) Guru mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan rasa ingin tahu 

siswa sehingga siswa termotivasi untuk belajar. 

b. Kegiatan Inti 

1) Guru membagi siswa menjadi kelompok kelompok kecil sebanyak 

sub materi yang akan disampaikan. 

2) Guru memberikan masing-masing kelompok tugas untuk 

mempelajari satu topik materi. 

3) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan strategi untuk 

menyampaikan materi kepada teman-teman sekelas dan guru 

memberikan kesempatan untuk siswa memberikan pendapat dan 

argumennya masing-masing kepada kelompok lain. 

4) Guru memberikan waktu yang cukup untuk persiapan,baik  

didalam maupun diluar kelas. 
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5) Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk menyampaikan 

materi sesuai tugas yang diberikan. 

6) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya ada yang 

perlu diluruskan dari pemahaman siswa. 

7) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk mengetahui sepanjang 

mana siswa dapat memahami tujuan dari peembelajaran. 

c. Kegiatan Akhir 

1) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

2) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

3) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi pembelajaran. 

4) Guru meminta untuk mempelajari materi pembelajaran minggu 

yang akan dating. 

5) Guru mengakhiri pembeljaran dengan mengucapkan salam. 

3. Observasi  

Dalam pelaksanaan penelitian juga melibatkan pengamat, tugas 

dari pengamat tersebut adalah untuk melihat aktivitas guru dan siswa 

dengan penerapan strategi Peer Lessons selama pembelajaran berlangsung. 

Hal ini dilakukan untuk memberi masukan dan pendapat terhadap 

pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan untuk memberi masukan dan 

pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang dilkuakn, sehingga 

masukan-masukan dari pengamat dapat dipakai untuk memperbaiki 

pembelajaran pada siklus berikutnya. 
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4. Refleksi  

Data yang diperoleh dari tahap observasi dan tes dikumpulkan 

serta dianalisi. Hasil refleksi bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

siswa berbicara. Jika kemampuan berbicara siswa masih belum 

menunjukkan peningkatan, maka hasil observasi dianalisis untuk 

mengetahui dimana letak kekurangan dan kelemahan  guru dalam proses 

pembelajaran untuk dilakukan tindakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini dan untuk mengetahui 

data tentang aktifitas siswa dalam belajar Bahasa Indonesia ketika berlangsung 

proses pembelajaran, ada beberapa teknik yang dilakukan antara lain: 

1. Observasi  

a. Untuk mengamati aktivitas guru selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi Peer Lessons 

b. Untuk mengamati aktivitas siswa selama proses pembelajaran dengan 

penerapan strategi Peer Lessons. 

c. Untuk mengamati Keterampilan Berbicara siswa dengan strategi 

Peer Lessons 

2. Dokumentasi 

Melaksanakan pengumpulan data objektif sekolah melalui format 

prapenelitian. Teknik dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data 

untuk memperoleh data seperti informasi mengenai profil atau sejarah 
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sekolah, keadaan guru, keadaan siswa, sarana dan prasarana, serta 

kurikulum yang digunakan dalam proses pembelajaran berlangsung. 

 

E. Teknik Analisi Data 

Data dapat dianalisis dengan kualitatif dan kuantitatif. Data yang 

berbentu angka dianalisis statistic impresial, sedangkan kualitatif dianalisis 

dengan statistic dekskriptif 

1. Aktivitas Guru dan Siswa 

Setelah data terkumpul melalui teknik observasi, data tersebut 

kemudian diolah dengan menggunakan rumus presentase, yaitu: 
36

 

P = 
 

 
       

 Keterangan  

 P : Angka presentasi aktivitas guru 

 F : Frekuensi  aktivitas guru 

 N : Jumlah indicator 

 100% : Bilangan tetap 

Adapun keberhasilan aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran 

dapat dilihat pada kategori sebagai berikut:  

Table III.1 

Interval kategori Aktivitas Guru dan Siswa
37

 
No Interval (%) Kategori  

1.  81-100% Sangat Tinggi 

2. 61-80% Tinggi  

3. 41-60% Cukup 

4. 21-40% Kurang 

5. 0-20% Sangat Kurang  

 

                                                             
36

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan,( Jakarta: Raja Wali Pers,2014),hlm.43. 
37

Ibid 
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2. Kemampuan Berbicara Siswa 

Untuk memperoleh presentase dari pengelolaan data kemampuan 

mengemukakan pendapat, rumus yang digunakan sebagai berikut: 

Table III.2 

Interval Kategori Kemampuan  

Berkomunikasi Siswa
38

 
No Interval Kategori 

1. 90-100 Sangat baik 

2. 70-89 Baik 

3. 50-69 Cukup 

4. 30-49 Kurang 

5. 10-29 Sangat Kurang 

 

 

 

 

  

                                                             
38

Jihad asep & Abdul, Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Multi Pressindo, 2008), hlm. 

101. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data,, dapat disimpulkan 

bahwa penerapan strategi Peer Lessons  dapat meningkatkan kemampuan 

berbicara siswa kelas V di SD IT Darel Hikmah Pekanbaru. Hal ini dapat 

dibuktikan sebelum tindakan dengan persentase 54,44% dengan kategori 

Kurang berada pada rentang nilai 50-69%. Kemudian dilakukan tindakan pada 

siklus I, persentase kemampuan Berbicara siswa meningkat menjadi 61,94% 

dengan kategori Cukup, sehingga dilakukan perbaikan pada siklus II dengan 

persentase kemampuan Berbicara  siswa meningkat menjadi 85,69% dengan 

kategori baik. Dengan demikian, tingkat kemampuan berbicara siswa 

mengalami peningkatan dari sebelum adanya tindakan hingga pada siklus II. 

 

B. Saran 

Berdasarkan pada pembahasan serta simpulan pada penelitian ini, 

terkait dengan penerapan strategi Peer Lessons dapat meningkatkan 

kemampuan berbicara siswa yang telah dilakukan, maka peneliti 

menyarankan: 

1. Bagi guru, diharapkan strategi pembelajaran ini dapat menjadi salah satu 

strategi pembelajaran yang diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar 

sebagai variasi strategi pembelajaran dalam setiap pembelajaran.  

2. Bagi peneliti selanjutnya, peneliti merekomendasikan agar strategi Peer 

Lessons ini dapat diterapkan pada muatan pelajaran lainnya dan untuk 
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meningkat kan hal yang lainnya lagi. Karena pada penelitian ini, peneliti 

hanya bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berbicara siswa pada 

muatan pelajaran Bahasa Indonesia. Oleh karena itu, peneliti 

merekomendasikan hal ini. 
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Lampiran 1 

SILABUS TEMATIK KELAS V 

 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan 

Subtema 1 : Peristiwa Kebangsaan Massa Penjajahan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga serta tanah air 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat 

bermain. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3   Mensyukuri 

keberagaman 

sosial budaya 

masayarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam 

konteks 

Bhineka 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah Tuhan 

yang Maha Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

 Keragama
n ras dan 

suku 

bangsa. 

 Sikap dan 

perilaku 

dalam 

menghada

pi 

keragaman 

dalam 

 Menceritakan 
identitas ras dan 

suku bangsanya 

sendiri. 

 Menyebutkan 

suku-suku 

bangsa di 

Indonesia. 

 Wawancara 
keragaman suku 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 
Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 
 

24 JP 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkunga

n 

 

 

 



 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  Materi 

Pembelajara

n 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Tunggal Ika 

2.3   Bersikap 

toleran dalam 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3   Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3   

Menyelengga

rakan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

2.3.1 Menerapkan 

sikap toleran 

dalam 

keberagaman 

sosial 

masyarakat. 

3.3.1 Mengikuti 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakata. 

3.3.2 

Mengidentifikas

i keberagaman 

sosial buday 

masyarakat. 

4.3.1 Memahami 

keberagaman 

sosial buday 

masyarakat. 

4.3.2 Melaksanakan 

kegiatan yang 

berkaitan 

keberagaman 

sosial buday 

masyarakat. 

 

kehidupan 

sehari-

hari. 

 

 

bangsa di 

lingkungan 

tempat 

tinggalnya. 

 Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa seputar 
Sumpah Pemuda 

1928. 

 Bercerita 

identitas dan 

keragaman suku 

bangsa teman-

temannya. 

 Mengidentifikasi 
sikap dan 

perilaku yang 

tepat dalam 

menghadapi 

keragaman 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Membaca 
bacaan tentang 

peristiwa 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

sekolah 
maupun 

informasi 

dari orang 

lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 

mengisi 

daftar cek 

tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan 

di sekolah 

 

Pengetahuan: 

 Tes tulis 
keragaman 

suku bangsa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Bahasa 3.5   Menggali 3.5.1 Mengetahui  Teks  
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informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana 

4.5   Memaparkan 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, 

mengapa, dan 

bagaimana 

serta kosakata 

baku dan 

kalimat 

langkah-langkah 

mencari 

informasi 

penting pada 

sebuah teks.  

3.5.2 Menjelaskan 

informasi 

penting yang 

terdapat pada 

teks dengan 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

3.5.3 

Mengidentifikas

i Informasi 

penting yang 

terdapat pada 

sebuah teks 

dengan tepat. 

4.5.1 Menyebutkan  

informasi 

tedapat pada 

sebuah teks 

dengan 

bacaan 

yang 

bebentuk 

narasi. 

 

 

kedatangan 

bangsa-bangsa 

Eropa di 

Indonesia. 

 Membuat peta 

pikiran. 

 Berdiskusi 
tentang ulasan 

bacaan. 

 Membaca 
peristiwa-

peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintahan 

kolonial Inggris 

dan Belanda. 

 Membandingkan 
peristiwa-

peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintahan 

kolonial Inggris 

dan Belanda. 

 Membaca teks 

dan faktor 

penyebabny

a 

 Kemampuan   

menjelaskan 

keragaman 

suku bangsa. 

 Pemahaman 

tentang 

Peristiwa 

kedatangan 

bangsa 

Eropa ke 

Indonesia. 

 Tes tulis 
tentang 

Peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintaha

n kolonial 

Inggris dan 

Belanda. 

 Tes tulis 
tentang 

Sistem 
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Waktu 

Sumber 

Belajar 

efektif menggunakan 

kosakata dan 

kalimat yang 

tepat. 

4.5.2 Menyajikan 

informasi 

penting dan 

tidak penting 

yang terdapat 

pda sebuah teks. 

tentang 

perubahan 

wujud benda. 

 Membaca sistem 

tanam paksa 

yang dilakukan 

pemerintah 
kolonial 

Belanda. 

 Membaca 

keragaman suku 

bangsa di 

Indonesia. 

 Membaca 
peristiwa-

peristiwa sejarah 

pada masa awal 

pergerakan 

nasional. 

 Membaca 
faktor-faktor 

yang 

membedakan 

suku bangsa satu 

dengan yang 

lain. 

tanam paksa 

pemerintah 

kolonial 

Belanda, 

Peristiwa 

perlawanan 

terhadap 

portugis dan 

belanda, 

keragaman 

suku bangsa 

dan faktor 

penyebabny

a. 

 Tes 
pemahaman 

tentang 

Peristiwa 

pada masa 

awal 

pergerakan 

nasional, 

peristiwa 

Sumpah 

Pemuda,  

 Tes 

pemahaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPA 3.7   Menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.7   Melaporkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

3.7.1Menjelaskan 

sifat-sifat benda 

padat, cair, dan 

gas. 

3.7.2Mengidentifikas

i sifat-sifat 

benda padat, 

cair, dan gas. 

 

4.7.1 

Mempraktikkan 

percobaan 

tentang sifat-

sifat benda 

padat, cair, dan 

gas. 

4.7.2 Mendiskusikan 

 Perubahan 
wujud dan 

suhu 

benda. 

 Sifat-sifat 
benda 

padat, cair, 

dan gas 

 Peristiwa 

membeku, 

mencair, 

dan 

menguap 

 Sifat 
hantaran 

panas/kalo

r. 
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Sumber 

Belajar 

perbedaan sifat 

wujud benda 

(padat, cair, dan 

gas). 

  Membaca 

dampak 

peristiwa 

Sumpah Pemuda 

1928 dengan 

penuh 

kepedulian. 

 Membaca teks 

tentang peristwa 

mengembun dan 

menyublim. 

 Membaca 
peristiwa 

Kongres 

Perempuan 

Indonesia. 

 Melakukan 
percobaan untuk 

menunjukkan 

perbedaan sifat-

sifat benda 

padat, cair, dan 

gas. 

 Berdiskusi 

mengenai 

peristiwa 

tentang 

keragaman 

suku bangsa 

 Tes tulis 

Peristiwa 

Sumpah 

Pemuda,  

 Tes 

pemahaman 

perubahan 

wujud 

benda. 

 Tes 
pemahaman 

Peristiwa 

kongres 

perempuan 

Indonesia. 

 Tes tulis 
Sifat-sifat 

benda padat, 

cair, dan 

gas. 

 Tes 

pemahaman 

Perubahan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

IPS 3.4 

Mengidentifi

kasi faktor-

faktor penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertahan

kan 

kedaulatanny

a. 

4.4   Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

3.4.1 Menjelaskan 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

3.4.2 Mengetahui 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

4.4.1 Mendiskusikan 

penyebab 

penjajahan 

 Proses 
kedatanga

n bamngsa 

eropa ke 

Indonesia. 

 Peristiwa 
penting 

pada masa 

pemerinta

han 

colonial 

Inggris 

dan 

Belanda. 

 System 

tanam 

paksa. 
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dalam 

mempertahan

kan 

kedaulatanny

a. 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

4.4.2 Menuliskan 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia dan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

 

membeku, 

mencair, dan 

menguap. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

menunjukkan 

terjadinya 
peristiwa 

mencair, 

membeku, dan 

menguap. 

 Melakukan 

percobaan untuk 

mengetahui sifat 

hantaran 

panas/kalor. 

 Berdiskusi 
tentang berbagai 

perubahan 

wujud benda. 

 Melakukan 
percobaan untuk 

menunjukkan 

Terjadinya 

peristiwa 

mengembun dan 

menyublim 

wujud benda 

 Tes 

pemahaman 

Peristiwa 

kedatangan 

bangsa 

Eropa ke  
Indonesia. 

 Tes tulis 

Peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintaha

n kolonial 

Inggris dan 

Belanda. 

 Tes 
kemmapuan 

mejelaskan 

Sistem 

tanam paksa 

pemerintah 

kolonial 

Belanda. 

 Tes 
pemahaman 

Peristiwa 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.2   memahami 

tangga nada 

4.2   menyanyikan 

lagu-lagu 

dalam 

berbagai 

tangga nada 

dengan 

iringan musik 

3.2.1 Menjelaskan 

pengertian 

tangga nada 

dengan tepat. 

3.2.2. Mengetahui 

macam-macam 

tangga nada 

pada lagu. 

4.2.1 Menyesuaikan 

 Tangga 
nada. 

 Lagu-lagu 
daerah. 
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Sumber 

Belajar 

lagu dengan 

tangga nada 

lagu. 

4.2.2 Menyanyikan 

lagu sesuai 

dengan iringan 

musik. 

 Mengamati 

gambar tentang 

rempah-rempah. 

 Menceritakan 
proses 

kedatangan 

bangsa-bangsa 

Eropa di 

Indonesia. 

 Membandingkan 
peristiwa-

peristiwa 

penting pada 

masa 

pemerintahan 

kolonial Inggris 

dan Belanda. 

 Membuat peta 
konsep tentang 

sistem tanam 

paksa 

pemerintah 

kolonial 

Belanda. 

 Menyebutkan 

peristiwa-

peristiwa 

perlawanan 

terhadap 

portugis dan 

belanda. 

 Tes 

pemahaman 

Peristiwa 
pada masa 

awal 

pergerakan 

nasional. 

 Tes 

menghafal 

Lagu 

Rayuan 

Kelapa. 

 Tes 
menghafal 

Lagu 

Indonesia 

Raya. 

 Tres 
menghafal 

Lagu Tanah 

Airku. 

 

Keterampilan: 
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Belajar 

perlawanan 

terhadap 

pemerintah 

kolonial 

Portugis dan 

Belanda. 

 Mengamati 
kondisi 

kehidupan 

masyarakat 

Indonesia pada 

masa awal 

pergerakan 

nasional di 

berbagai bidang. 

 Menyanyikan 

lagu berjudul 

“Rayuan Pulau 

Kelapa”. 

 Menceritakan isi 
lagu “Rayuan 

Pulau Kelapa”. 

 Bernyanyi lagu 
“Indonesia 

Raya”. 

 Bernyanyi lagu 

“Tanah Airku”. 

Praktik/Kinerja 

 Bercerita 

identitas ras 

dan suku 

bangsa 

sendiri. 

 Bercerita 
identitas dan 

keragaman 

suku bangsa 

teman-

temannya. 

 Membuat 
peta pikiran. 

 Berdiskusi. 
Bercerita 

 Menyanyika

n lagu 

rayuan 

kelapa, 

Indonesia 

Raya, dan 

Tanah airku. 

 Membuat 
peta konsep. 

 Melakukan 
percobaan 
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 Melakukan 

percobaan 

untuk 
menunjukka

n terjadinya 

peristiwa 

mencair, 

membeku, 

dan 

menguap, 

dan untuk 

mengetahui 

sifat 

hantaran 

panas/kalor. 

 Percobaan 

tentang 

peristiwa 

mengembun 

dan 

menyublim. 
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Portofolio 

 Menilai 

hasil 

belajar 

peserta 

didik pada 

aspek 
tertentu 

dari tahap 

awal 

sampai 

tahap akhir 

dalam 

memahami 

materi atau 

praktik 

yang 

terkait sub 

tema   

 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas V A  

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

 Peneliti 

 

 

 

M.Zulkarnain Lil Amnur 

NIM: 11910813839 



 

 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 2 : Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

PPKn 

 

1.3   Mensyukuri 

keberagaman 

sosial budaya 

masayarakat 

sebagai 

anugerah 

Tuhan Yang 

Maha Esa 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

2.3   Bersikap 

toleran 

dalam 

1.3.1 Menerima 

Keragaman sosial 

budaya 

masyarakat 

sebagai anugerah 

Tuhan yang 

Maha Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman sosial 

budaya 

masyarakat. 

2.3.1 Menerapkan 

sikap toleran 

dalam 

keberagaman 

 Keberagam
an sosial 

budaya 

masyarakat. 

 Nilai-nilai 

persatuan 

dalam 

keragaman 

 Sikap-sikap 
dalam 

keragaman  

 

 Mengamati 
kegiatan-

kegiatan 

masyarakat 

dsekitar 

tempat 

tinggalnya 

yang 

menujukkan 

nilai-nilai 

persatuan 

dalam 

keragaman. 

 Berikrar sikap 

 Religius  

 Nasionali

s  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung 
Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 
 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

24 JP 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkunga

n 
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Sumber 

Belajar 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

dalam 

konteks 

Bhineka 

Tunggal Ika 

3.3   Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3   

Menyelengg

arakan 

kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakata. 

3.3.1Mengidentifikasi 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

3.3.2 Memahami 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3.1 Menyebutkan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan kegiatan 

yang mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

dalam 

keragaman 

agama dan 

budaya 

 Cerita sikap 

yang baik 

dalam 
keragaman 

masyarakat 

dengan penuh 

kepedulian. 

 Membaca 

peristiwa 

pembacaan 

Proklamasi  

Kemerdekaan. 

 Membaca 
kalor dapat 

mengubah 

suhu benda. 

 Membaca 
peristiwa-

peristiwa yang 

terjadi 

sebelum 

pembacaan 

peserta didik 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

 

 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 
mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

 

Pengetahuan: 

 Tes 

pemahaman 

Keragaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

 Tes 
kemampuan 

 

 

Bahasa 3.5   Menggali 3.5.1 Mengetahui  Teks narasi   
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informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah yang 

disajikan 

secara lisan 

dan tulis 

menggunaka

n aspek: apa, 

di mana, 

kapan, siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 

4.5   

Memaparkan 

informasi 

penting dari 

teks narasi 

sejarah 

menggunaka

n aspek: apa, 

di mana, 

kapan, siapa, 

mengapa, 

dan 

bagaimana 

langkah-langkah 

mencari 

informasi penting 

pada sebuah teks.  

3.5.2Menjelaskan 

informasi penting 

yang terdapat 

pada teks dengan 

menggunakan 

aspek: apa, di 

mana, kapan, 

siapa, mengapa, 

dan bagaimana. 

4.5.1Mempresentasik

an informasi 

penting yang 

tedapat pada 

sebuah teks 

dengan 

menggunakan 

kosakata dan 

kalimat yang 

tepat. 

4.5.2 Menuliskan  

informasi penting 

dan tidak penting 

yang terdapat 

sejarah. 

 

teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 Membaca 

bacaan 

tentang 

proklamator 
kemerdekaan 

Indonesia. 

 Membaca 

peristiwa-

peristiwa 

heroik dalam 

menyambut 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 Membaca dan 
mengamati 

nilai-nilai 

luhur dalam 

keragaman 

masyarakat. 

 Membaca 
berbagai 

peristiwa 

dalam upaya 

menjelaskan 

Proses 

pengakuan 

kedaulatan 

Indonesia  

olehBelanda. 

 Tes 
menjelaskanS

ikap dalam 

keragaman. 

 Tes 

menjelaskan 

Peristiwa 

pembacaan 

teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

dan 

perubahan 

panas/kalor. 

 Tes 
pemahaman 

tentang 

perubahan 

wujud benda. 

 Tes 



 

 

Mapel 
Kompetensi 

Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

serta 

kosakata 

baku dan 

kalimat 

efektif 

pada sebuah teks. pembentukan 

Negara 

Kesatuan 

Republik 

Indonesia 

dengan penuh 

tanggung 

jawab. 

 Membaca 
unsur-unsur 

budaya 

dengan penuh 

kepedulian. 

 Membaca 

bacaan 

“Perjuangan 

Mempertahan

kan 

Kemerdekaan

”. 

 Membaca 
siswa 

memahami 

peristiwa 

pengakuan 

kedaulatan 

pemahaman 

tentang Nilai-

nilai luhur 

keragaman 

bangsa. 

 Tes 

menjelaskan 
peristiwa 

sebelum dan 

sesudah 

pembacaan 

teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan 

 Tes bercerita 

tentang suku 

bangsa. 

 Tes 
pemahaman 

Berbagai 

bentuk 

perjuangan 

mempertahan

kan 

kemerdekaan. 

 Tes 

IPA 3.7   

Menganalisis 

pengaruh 

kalor 

terhadap 

perubahan 

suhu dan 

wujud benda 

dalam 

kehidupan 

sehari hari 

4.7   Melaporkan 

hasil 

percobaan 

pengaruh 

kalor pada 

benda 

3.7.1 Menjelaskan 

pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda. 

3.7.2Mengidentifikasi 

Pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda. 

4.7.1Mempraktikkan 

percobaan 

Pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda. 

4.7.2Mendiskusikan 

Pengaruh kalor 

terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud benda. 

    

 

IPS 3.4   3.4.1 Menjelaskan  Perubahan    
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Mengidentifi

kasi faktor-

faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertahan

kan 

kedaulatanny

a. 

4.4   Menyajikan 

hasil 

identifikasi 

mengenai 

faktor-faktor 

penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia 

dan upaya 

penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya 

bangsa Indonesia 

dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

3.4.2 Mengetahui 

penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya 

bangsa Indonesia 

dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.1 Mendiskusikan 

penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya 

bangsa Indonesia 

dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya. 

4.4.2 Menuliskan 

wujud 

benda. 

 Perubahan 

kalor pada 

benda. 

 Perubahan 
suhu benda 

yang di 

sebabkan 

oleh kalor. 

 

Indonesia oleh 

Belanda, 

bernyanyi 

lagu 

“Syukur”. 

 Bercerita 

peristiwa-
peristiwa 

setelah 

pembacaan 

teks 

Proklamasi 

Kemerdekaan. 

 

 Melakukan 

Percobaan 

untuk 

mengetahui 

kalor dapat 

mengubah 

suhu suatu 

benda. 

 Melakukan 
Percobaan 

kalor dapat 

menyebabkan 

pemahaman  

unsur unsur 

budaya. 

 Tes 

menghafal 

lirik lag 

“Maju Tak 
Gentar”. 

 Tes 

pemahaman 

Pola lantai 

dalam tari 

kreasi daerah. 

 Tes 
menjleaskan 

Kreasi pola 

lantai tari 

daerah 

dengan benar 

sesuai 

ekspresi. 

 

Keterampilan: 

 Mengamati 
gambar pola 

lantai dalam 
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Belajar 

bangsa 

Indonesia 

dalam 

mempertahan

kan 

kedaulatanny

a. 

penyebab 

penjajahan 

bangsa Indonesia 

dan upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahankan 

kedaulatannya 

perubahan 

wujud benda. 

 Melakukan 

Percobaan 

tentang 

perubahan 

wujud benda. 

 Melakukan 

kegiatan 

menulis untuk 

membuat peta 

pikiran 

peristiwa-

peristiwa 

penting 

seputar 

pembacaan 

teks 

Proklamasi 

Kemederkaan. 

 Membaca 
Peristiwa-

peristiwa 

heroik 

dalammenyam

but 

Proklamasi 

kreasi tari. 

 Berlatih pola 

lantai kreasi 

tari. 

 Memeragaka
n pola lantai 

tari daerah 

sesuai 

ekspresi. 

 Menyanyikan 
lagu-lagu 

daerah. 

 Menilai 
pembuatan 

peta pikiran. 

 Melakukan 

wawancara. 

 Melakukan 
percobaan. 

 Menilai 
kemampuan 

bercerita. 

 Menilai 

kemampuan 

presentasi. 

 

Portofolio 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.3  Memahami 

pola lantai 

dalam tari 

kreasi 

daerah. 

4.3  

Mempraktikk

an pola lantai 

pada gerak 

tari kreasi 

daerah. 

3.3.1 Menjelaskan pola 

lantai yang 

terdapat dalam 

kreasi tari 

daerah.. 

3.3.2  

Mengidentifikasi 

pola lantai dalam 

kreasi tari daerah. 

4.3.1 Menyebutkan 

pola lantai pada 

gerak tari kreasi 

daerah. 

4.3.2  

Memperagakan 

gerak tari dengan 

pola lantai yang 

benar. 

 Pola lantai 
dam kreasi 

tari daerah. 
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Kemerdekaan. 

 Membaca 

Peristiwa 

dalam upaya 

pembentukan 

Negara 

Kesatuan 
Republik 

Indonesia 

dengan penuh 

tanggung 

jawab. 

 Mengenal 

Ahmad 

Soebarjo 

 Membaca 
Unsur-unsur 

budaya 

dengan penuh 

kepedulian. 

 Memperagaka
n gerak tari 

dengan pola 

lantai. 

 Memperagaka

n karya tari 

dengan  

 Menilai hasil 

belajar 

peserta didik 

pada aspek 

tertentu dari 

tahap awal 

sampai tahap 
akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait sub 

tema   
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 pola lantai 

 

Mengetahui, 

Wali Kelas V A  

 

 

 

Mitha Winda Tjahyana, S.Pd 

 

 Guru Kelas 

 

 

 

M.Zulkarnain Lil Amnur 

NIM: 11910813839 

 

 

  



 

 

Tema 7 : Peristiwa Dalam Kehidupan. 

Subtema 3 : Peristiwa Mengisi Kemerdekaan 

 

KOMPETENSI INTI 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Menunjukkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, 

guru dan tetangga. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu 

tentang dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah dan di sekolah. 

4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, sistematis dan logis, dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang 

mencerminkan anak sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak mulia. 
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1.3   Mensyukuri 

manfaat 

persatuan dan 

kesatuan 

sebagai 

anugerah Tuhan 

Yang Maha 

Esa. 

2.3  Menampilkan 

sikap jujur pada 

penerapan nilai-

nilai persatuan 

dan kesatuan 

untuk 

membangun 

1.3.1 Menerima 

Keragaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sebagai 

anugerah Tuhan 

yang Maha Esa. 

1.3.2 Menjaga 

keragaman 

sosial budaya 

masyarakat. 

2.3.1 Menerapkan 

sikap toleran 

dalam 

keberagaman 

 Peristiwa 
lahirnya 

Pancasila. 

 Makna 

Pancasila. 

 Keragama
n budaya. 

 Kegiatan- 
kegiatan 

dalam 

mengisi 

kemerdeka

an. 

 

 

 Membaca 
peristiwa 

lahirnya 

Pancasila. 

 Mencari 

tahu 

perilaku-

perilaku di 

lingkungan 

sekolah. 

 Berlatih 
menangga

pi berbagai 

permasalah

an yang 

 Religius  

 Nasionalis  

 Mandiri 

 Gotong 
Royong 

 Integritas  

Sikap: 

 Jujur 

 Disiplin 

 Tanggung Jawa 

 Santun 

 Peduli 

 Percaya diri 

 Kerja Sama 
 

Jurnal: 

 Catatan 

pendidik 

tentang sikap 

peserta didik 

24 JP 

 

 

 

 

 Buku Guru 

 Buku 

Siswa 

 Aplikasi 
Media SCI 

 Internet 

 Lingkunga

n 
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Belajar 

kerukunan di 

bidang sosial 

budaya. 

3.3   Menelaah 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3   

Menyelenggara

kan kegiatan 

yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

sosial 

masyarakat. 

2.3.2 Mengikuti 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakata. 

3.3.1Mengidentifikasi 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

3.3.2 Memahami 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat  

4.3.1 Menyebutkan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

4.3.2 Melakukan 

kegiatan 

kegiatan yang 

mendukung 

keberagaman 

sosial budaya 

masyarakat 

muncul 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari. 

 Membaca 

kegiatan-

kegiatan 
dalam 

mengisi 

kemerdeka

an. 

 Membaca 

Makna 

Pancasila 

dalam 

Keragama

n Budaya 

Bangsa. 

 Membaca 
mengharga

i 

perbedaan 

budaya.  

 Membaca 
upaya 

pelestarian 

saat di sekolah 

maupun 

informasi dari 

orang lain 

 

Penilaian Diri: 

 Peserta didik 
mengisi daftar 

cek tentang 

sikap peserta 

didik saat di 

rumah, dan di 

sekolah 

 

 

Pengetahuan: 

 Tes 

pemahaman 

Peristiwa 

lahirnya 

Pancasila, 

makna 

Pancasila 

dalam 

keragaman 

budaya, dan 
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3.9   Mencermati 

penggunaan 

kalimat efektif 

dan ejaan dalam 

surat undangan 

(ulang tahun, 

kegiatan 

sekolah, 

kenaikan kelas, 

dll.) 

4.9   Membuat surat 

undangan 

(ulang tahun, 

kegiatan 

sekolah, 

kenaikan kelas, 

dll.) dengan 

kalimat efektif 

dan 

memperhati- 

kan penggunaan 

ejaan 

 

3.9.1 Memahami 

penggunaan 

ejaan yang tepat 

pada sebuah 

kalimat. 

3.9.2Mengidentifika

si penggunaan 

ejaan yang tepat 

pada sebuah 

teks. 

4.9.1 Mejelaskan 

unsur-unsur 

surat undangan. 

4.9.2 Menyajikan 

surat undangan 

dengan 

penggunaan 

ejaan yang 

tepat. 

4.9.2 Menunjukkan 

contoh kalimat 

yang efektif  di 

dalam surat 

undangan. 

 

 Surat 

undangan 

resmi dan 

surat 

undangan 

tidak 

resmi. 

 Penggunaa

n ejaan. 

budaya 

 Membaca 

kegiatan 

untuk 

melestarik

an budaya 

sekaligus 
bisa 

berprestasi. 

 Mengamati 

gambar 

surat 

undangan 

tidak 

resmi. 

 Membuat 
undangan 

tidak resmi 

 Bercerita 
pengalama

nnya 

dalam 

membuat 

undangan. 

 Membaca 

cara-cara 

 Upaya 

pelestarian 

budaya. 

 Tes tulis 

tentang Jenis 

dan unsur-

unsur 
undangan dan 

Surat undagan 

tidak  resmi. 

 Tes 

pemahaman 

tentang 

peristiwa 

Menyublim, 

peristiwa 

pengkristalan, 

dan peristiwa 

Pengembunan 

 Tes 
menjelaskan 

kegiatan 

mengisi 

kemerdekaan

Peran pelajar 

dalam IPA 3.7   Menganalisis 

pengaruh kalor 

3.7.1     Menjelaskan 

perubahan 
 Perubahan 

wujud 
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terhadap 

perubahan suhu 

dan wujud 

benda dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

4.7   Melaporkan 

hasil percobaan 

pengaruh kalor 

pada benda 

wujud benda 

yang 

dipengaruhi 

oleh kalor 

3.7.2 

Mengidentifikas

i perubahan 

wujud benda 

yang 

dipengaruhi 

oleh kalor 

4.7.1 

Mempraktikkan 

percobaan 

perubahan 

wujud benda 

yang 

dipengaruhi 

oleh kalor 

4.7.2  

Mendiskusikan 

perubahan 

wujud benda 

yang 

dipengaruhi 

oleh kalor. 

benda yang 

di 

pengaruhi 

oleh 

kalor/pana

s. 

 

 

mengharga

i jasa para 

pahlawan. 

 Berlatih 

membuat 

undangan 

dengan 
penggunaa

n ejaan 

yang tepat 

 Melakukan 

percobaan 

perubahan 

wujud 

benda yang 

dipengaruh

i oleh kalor 

atau panas. 

 Melakukan 
percobaan 

peristiwa 

pengembu

nan 

sebagai 

salah satu 

bentuk 

mengisi 

kemerdekaan, 

sikap dalam 

keragaman, 

dan Cara 

menghargai 

jasa 

pahlawan. 

 Tes 
penjelasan  

ragam seni 

rupa Daerah. 

 

Keterampilan: 

 Menilai 

pembuatan 

undangan, 

 Diskusi, 
bercerita, 

Membuat 

undangan. 

 Melakukan 
percobaan 

peristiwa 

pengembunan 

 Menilai 
IPS 3.4   3.4.1 Mengetahui  Kegiatan  



 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

Mengidentifikas

i  

faktor-faktor 

penting  

penyebab 

penjajahan  

bangsa 

Indonesia dan  

upaya bangsa 

Indonesia  

dalam 

mempertahanka

n  

kedaulatannya. 

4.4   Menyajikan 

hasil  

identifikasi 

mengenai  

faktor-faktor 

penting  

penyebab 

penjajahan  

bangsa 

Indonesia dan  

upaya bangsa 

Indonesia  

dalam 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n kedaulatannya 

3.4.2 

Mengidentifikas

i upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n kedaulatan 

bangsa 

indonesia. 

4.4.1 Menyebutkan 

beberapa upaya 

bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

4.4.2  

Mendiskusikan 

upaya bangsa 

Indonesia dalam 

mempertahanka

n 

kedaulatannya. 

kegiatan 

dalam, 

mengisi 

kemerdeka

an. 

 Faktor-

faktor 
penting 

penyebab 

penjajahan 

bangsa 

Indonesia. 

atau jenis 

perubahan 

wujud 

benda. 

 Mencari 

tahu 

peristiwa 
pengkristal

an dengan 

melakukan 

percobaan 

peristiwa 

pengkristal

an dengan 

penuh 

tanggung 

jawab. 

 Membaca 

ragam seni 

rupa 

daerah. 

 Membuat 
gambar 

ragam 

daerah. 

 

pembuatan 

gambar. 

Portofolio 

 Menilai hasil 

belajar 

peserta didik 

pada aspek 
tertentu dari 

tahap awal 

sampai tahap 

akhir dalam 

memahami 

materi atau 

praktik yang 

terkait sub 

tema  

 



 

 

Mapel Kompetensi Dasar 

Indikator  
Materi 

Pembelajaran 

Kegiatan 

Pembelajaran 

Pendidikan 

Penguatan 

Karakter  

Penilaian 

Alokas

i 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

mempertahanka

n  

kedaulatannya. 

Seni 

Budaya 

dan 

Prakarya 

 

3.4   Memahami 

karya seni rupa  

daerah 

4.4   Membuat karya 

seni rupa  

daerah 

3.4.1 Menjelaskan 

ciri-ciri karya 

seni rupa. 

3.4.2Mengidentifika

si  ragam seni 

rupa daerah. 

4.4.1 Menyebutkan 

ragam seni rupa 

daerah 

4.4.2 

Mempraktikkan 

pembuatan seni 

rupa daerah. 

     

 

 Karya seni 
rupa 

daerah. 

 Ragam 
seni rupa 

daerah. 
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Lampiran 2  

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan (Sub Tema 3) 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke  :  1 

Alokasi waktu              :  1 Kali Pertemuan (1x35 Menit) 

Pertemuan/Siklus : I/I 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Dengan berlatih, siswa dapat membuat undangan dengan penggunaan ejaan 

yang tepat dengan penuh percaya diri. 

2. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat mengamati perubahan wujud benda 

yang dipengaruhi oleh kalor atau panas dengan penuh tanggung jawab. 

3. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi kegiatan-kegiatan dalam 

mengisi kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 

4. Dengan mengamati gambar, siswa dapat menyebutkan kegiatan-kegiatan 

pembangunan untuk mengisi kemerdekaan dengan penuh kepedulian. 

 

B. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 6) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan berdo’a 

bersama siswa 

7) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa 

8) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan 

dicapai siswa 

9) Guru menjelaskan tahap-tahap umum pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan model pembelajaran 

Peer Lessons 

10) Guru mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan rasa 

ingin tahu siswa sehingga siswa termotivasi untuk 

belajar. 

10 

menit 

                                                                                                                                                                                                                           

bInti 

 

1) Guru membagi siswa menjadi kelompok kelompok kecil 

sebanyak sub materi yang akan disampaikan. 

2) Guru memberikan masing-masing kelompok tugas 

untuk mempelajari satu topik materi. 

3) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan strategi 

untuk menyampaikan materi kepada teman-teman 

15 

menit 



 

 

sekelas dan guru memberikan kesempatan untuk siswa 

memberikan pendapat dan argumennya masing-masing 

kepada kelompok lain. 

4) Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

persiapan,baik  didalam maupun diluar kelas. 

5) Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk 

menyampaikan materi sesuai tugas yang diberikan. 

6) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi sekiranya 

ada yang perlu diluruskan dari pemahaman siswa. 

7) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk mengetahui 

sepanjang mana siswa dapat memahami tujuan dari 

peembelajaran. 

Penutup 6) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

7) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

8) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

9) Guru meminta untuk mempelajari materi pembelajaran 

minggu yang akan dating. 

10) Guru mengakhiri pembeljaran dengan mengucapkan 

salam. 

 

10 

menit 

 

C. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian  
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Lampiran 3 

        RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan (Sub Tema 3) 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke  :  2 

Alokasi waktu           :  1 Kali Pertemuan (1x35 Menit) 

Pertemuan/Siklus : II/I 

 

D. TUJUAN PEMBELAJARAN 

5. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi peran pelajar dalam mengisi 

kemerdekaan dengan penuh tanggung jawab. 

6. Dengan mencari tahu, siswa dapat memahami peristiwa pengkristalan dengan 

penuh kepedulian. 

7. Dengan melakukan percobaan, siswa dapat menganalisis perisitiwa 

pengkristalan dengan penuh tanggung jawab. 

8. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi ragam seni rupa daerah 

dengan penuh kepedulian. 

 

E. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama siswa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai siswa 

4) Guru menjelaskan tahap-tahap umum pembelajaran 

yang akan dilaksanakan dengan model pembelajaran 

Peer Lessons 

5) Guru mengajukan hal-hal yang dapat menimbulkan 

rasa ingin tahu siswa sehingga siswa termotivasi 

untuk belajar. 

10 

menit 

Inti 6) Guru membagi siswa menjadi kelompok kelompok 

kecil sebanyak sub materi yang akan disampaikan. 

7) Guru memberikan masing-masing kelompok tugas 

untuk mempelajari satu topik materi. 

8) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan strategi 

untuk menyampaikan materi kepada teman-teman 

sekelas dan guru memberikan kesempatan untuk 

siswa memberikan pendapat dan argumennya 

15 

menit 



 

 

masing-masing kepada kelompok lain. 

9) Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

persiapan,baik  didalam maupun diluar kelas. 

10) Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk 

menyampaikan materi sesuai tugas yang diberikan. 

11) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi 

sekiranya ada yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. 

12) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk 

mengetahui sepanjang mana siswa dapat memahami 

tujuan dari peembelajaran. 

Penutup 13) Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bertanya. 

14) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

15) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan materi 

pembelajaran. 

16) Guru meminta untuk mempelajari materi 

pembelajaran minggu yang akan dating. 

17) Guru mengakhiri pembeljaran dengan mengucapkan 

salam. 

10 

menit 

 

F. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian  
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Lampiran 4 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan (Sub Tema 3) 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Alokasi waktu              :  1 Kali Pertemuan (1x35 Menit) 

Pertemuan/Siklus : III/II 

 

G. TUJUAN PEMBELAJARAN 

9. Dengan membaca, siswa dapat mengetahui peristiwa lahirnya Pancasila 

dengan penuh tanggung jawab. 

10. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi makna Pancasila dalam 

keragaman budaya bangsa dengan penuh kepedulian. 

11. Dengan diskusi, siswa dapat mengenal nilai-nilai luhur Pancasila yang 

berkembang di masyarakat dengan penuh kepedulian. 

 

H. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Orientasi/ 

Apersepsi/Motivasi 

1) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama siswa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai siswa 

4) Guru menjelaskan tahap-tahap umum 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 

model pembelajaran Peer Lessons 

5) Guru mengajukan hal-hal yang dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga 

siswa termotivasi untuk belajar 

10 menit 

Inti 6) Guru membagi siswa menjadi kelompok 

kelompok kecil sebanyak sub materi yang akan 

disampaikan. 

7) Guru memberikan masing-masing kelompok 

tugas untuk mempelajari satu topik materi. 

8) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan 

strategi untuk menyampaikan materi kepada 

teman-teman sekelas dan guru memberikan 

kesempatan untuk siswa memberikan pendapat 

15 menit 



 

 

dan argumennya masing-masing kepada 

kelompok lain. 

9) Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

persiapan,baik  didalam maupun diluar kelas. 

10) Guru memberikan waktu kepada kelompok 

untuk menyampaikan materi sesuai tugas yang 

diberikan. 

11) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi 

sekiranya ada yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. 

12) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk 

mengetahui sepanjang mana siswa dapat 

memahami tujuan dari peembelajaran.. 

Penutup 13) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

14) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

15) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

16) Guru meminta untuk mempelajari materi 

pembelajaran minggu yang akan dating. 

17) Guru mengakhiri pembeljaran dengan 

mengucapkan salam. 

10 menit 

 

I. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian  
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Lampiran 5 

 

 RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

 

 

Satuan Pendidikan  : SDIT DARUL HIKMAH 

Kelas / Semester  :  5 /2 

Tema                        :  Peristiwa dalam Kehidupan  (Tema 7) 

Sub Tema                 :  Peristiwa Mengisi Kemerdekaan (Sub Tema 3) 

Muatan Terpadu  :  Bahasa Indonesia 

Pembelajaran ke  :  4 

Alokasi waktu              :  1 Kali Pertemuan (1x35 Menit) 

Pertemuan/Siklus : IV/II 

 

J. TUJUAN PEMBELAJARAN 

12. Dengan membaca, siswa dapat menghargai perbedaan budaya dengan 

penuh kepedulian. 

13. Dengan membaca, siswa dapat mengidentifikasi kegiatan untuk 

melestarikan budaya sekaligus bisa berprestasi dengan penuh tanggung 

jawab. 

14. Dengan mencari tahu, siswa dapat menyebutkan perilaku-perilaku di 

lingkungan sekolah dengan penuh percaya diri. 

15. Dengan mencoba, siswa dapat membuat undangan resmi dengan penuh 

tanggung jawab. 

 

K. KEGIATAN  PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan 
Alokasi 

Waktu 

Orientasi/Aperse

psi/Motivasi 

1) Guru memulai pembelajaran dengan salam dan 

berdo’a bersama siswa 

2) Guru menyapa, memeriksa kehadiran, kerapian 

berpakaian, dan posisi tempat duduk siswa 

3) Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai siswa 

4) Guru menjelaskan tahap-tahap umum 

pembelajaran yang akan dilaksanakan dengan 

model pembelajaran Peer Lessons 

5) Guru mengajukan hal-hal yang dapat 

menimbulkan rasa ingin tahu siswa sehingga 

siswa termotivasi untuk belajar 

10 menit 

Inti 8) Guru membagi siswa menjadi kelompok 

kelompok kecil sebanyak sub materi yang akan 

disampaikan. 

9) Guru memberikan masing-masing kelompok 

tugas untuk mempelajari satu topik materi. 

150 

menit 



 

 

10) Guru meminta setiap kelompok menyiapkan 

strategi untuk menyampaikan materi kepada 

teman-teman sekelas dan guru memberikan 

kesempatan untuk siswa memberikan pendapat 

dan argumennya masing-masing kepada 

kelompok lain. 

11) Guru memberikan waktu yang cukup untuk 

persiapan,baik  didalam maupun diluar kelas. 

12) Guru memberikan waktu kepada kelompok untuk 

menyampaikan materi sesuai tugas yang 

diberikan. 

13) Guru memberikan kesimpulan dan klarifikasi 

sekiranya ada yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. 

14) Guru mengajukan pertanyaan terakhir untuk 

mengetahui sepanjang mana siswa dapat 

memahami tujuan dari peembelajaran 

Penutup 15) Guru memberikan kesempatan kepada siswa 

untuk bertanya. 

16) Guru membimbing siswa untuk 

menyimpulkan materi pembelajaran. 

17) Guru meminta siswa untuk menyimpulkan 

materi pembelajaran. 

18) Guru meminta untuk mempelajari materi 

pembelajaran minggu yang akan dating. 

19) Guru mengakhiri pembeljaran dengan 

mengucapkan salam. 

15 menit 

 

L. PENILAIAN (ASESMEN) 

Penilaian terhadap materi ini dapat dilakukan  sesuai kebutuhan guru yaitu 

dari pengamatan sikap, tes pengetahuan  dan presentasi unjuk kerja atau hasil 

karya/projek dengan rubric penilaian  
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Lampiran 6 

 

Pedoman Penilaian Lembaran Observasi Aktivitas Guru Dalam Penerapan 

Strategi  Pembelajaran Peer Lesonss 

 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Guru membagi siswa 

menjadi kelompok 

kelompok kecil 

sebanyak sub materi 

yang akan 

disampaikan. 

 

4 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

kelompok kelompok kecil sebanyak sub 

materi yang akan disampaikan dengan tertib. 

3 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

kelompok kelompok kecil sebanyak sub 

materi yang akan disampaikan dengan cukup 

tertib. 

2 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

kelompok kelompok kecil sebanyak sub 

materi yang akan disampaikan dengan kurang 

tertib. 

1 

Apabila guru membagi siswa menjadi 

kelompok kelompok kecil dengan sebanyak 

sub materi yang akan disampaikand dengan 

tidak tertib. 

2. Gurumemberikan 

masing-masing 

kelompok tugas untuk 

mempelajari satu topik 

materi. 

 

4 

Apabila gurumemberikan masing-masing 

kelompok tugas untuk mempelajari satu topik 

materi dengan jelas. 

3 

Apabila gurumemberikan masing-masing 

kelompok tugas untuk mempelajari satu topik 

materi dengan cukup jelas. 

2 

Apabila gurumemberikan masing-masing 

kelompok tugas untuk mempelajari satu topik 

materi dengan kurang jelas. 

1 

Apabila gurumemberikan masing-masing 

kelompok tugas untuk mempelajari satu topik 

materi dengan tidak jelas 

3. Guru meminta setiap 

kelompok menyiapkan 

strategi untuk 

menyampaikan materi 

kepada teman-teman 

sekelas dan guru 

memberikan 

kesempatan untuk 

siswa memberikan 

pendapat dan 

argumennya masing-

masing kepada 

kelompok lain. 

4 

Apabila guru meminta setiap kelompok 

menyiapkan strategi, pendapat, dan 

argumennya dengan arahan jelas untuk 

menyampaikan materi kepada teman-teman 

sekelas dengan menggunakan bahasa yang 

dapat di pahami oleh kelompok lain. 

3 

Apabila guru meminta setiap kelompok 

menyiapkan strategi, pendapat, dan 

argumennya dengan arahan cukup jelas untuk 

menyampaikan materi kepada teman-teman 

sekelas dengan menggunakan bahasa yang 

dapat di pahami oleh kelompok lain. 

2 Apabila guru meminta setiap kelompok 



 

 

 menyiapkanstrategi, pendapat, dan 

argumennya dengan arahan kurang jelas 

untuk menyampaikan materi kepada teman-

teman sekelas dengan menggunakan bahasa 

yang dapat di pahami oleh kelompok lain. 

1 

Apabila guru meminta setiap kelompok 

menyiapkanstrategi, pendapat, dan 

argumennya dengan arahan tidak  jelas untuk 

menyampaikan materi kepada teman-teman 

sekelas dengan menggunakan bahasa yang 

dapat di pahami oleh kelompok lain. 

4. Guru memberikan 

waktu yang cukup 

untuk persiapan,baik  

didalam maupun diluar 

kelas. 

 

4 

Apabila guru memberikan waktu yang cukup 

untuk persiapan,baik  didalam maupun diluar 

kelas dengan tepat waktu. 

3 

Apabila guru memberikan waktu yang cukup 

untuk persiapan,baik  didalam maupun diluar 

kelas dengan cukup tepat waktu. 

2 

Apabila guru memberikan waktu yang cukup 

untuk persiapan,baik  didalam maupun diluar 

kelas dengan kurang tepat waktu. 

1 

Apabila guru memberikan waktu yang cukup 

untuk persiapan,baik  didalam maupun diluar 

kelas dengan tidak tepat waktu. 

5. Guru memberikan 

waktu kepada 

kelompok untuk 

menyampaikan materi 

sesuai tugas yang 

diberikan. 

 

4 

Apabila guru memberikan waktu kepada 

kelompok untuk menyampaikan materi sesuai 

tugas yangdiberikan dengan menggunkan  

bahasa yang mudah dipahami. 

3 

Apabila guru memberikan waktu kepada 

kelompok untuk menyampaikan materi sesuai 

tugas yang diberikan dengan menggunkan  

bahasa yang cukup mudah dipahami. 

2 

Apabila guru memberikan waktu kepada 

kelompok untuk menyampaikan materi sesuai 

tugas yang diberikan dengan menggunakan  

bahasa yang kurang  mudah dipahami. 

1 

Apabila guru memberikan waktu kepada 

kelompok untuk menyampaikan materi sesuai 

tugas yang diberikan dengan menggunkan  

bahasa yang tidak mudah dipahami. 

6. Guru memberikan 

kesimpulan dan 

klarifikasi sekiranya 

ada yang perlu 

diluruskan dari 

pemahaman siswa. 

 

4 

Apabila guru memberikan kesimpulandan 

klarifikasi menggunakan bahasa yang mudah 

dimengerti. 

3 

Apabila guru memberikan kesimpulandan 

klarifikasi menggunakan bahasa yang cukup 

mudah dimengerti. 

2 Apabila guru memberikan kesimpulandan 



 

 

klarifikasi menggunakan bahasa yang kurang 

mudah dimengerti. 

1 

Apabila guru memberikan kesimpulandan 

klarifikasi menggunakan bahasa yang tidak 

mudahdimengerti. 

7. Guru mengajukan 

pertanyaan terakhir 

untuk mengetahui 

sepanjang mana siswa 

dapat memahami 

tujuan dari 

peembelajaran. 

 

4 
Apabila guru mengajukan pertanyaan terakhir 

dengan jelas 

3 
Apabila guru mengajukan pertanyaan terakhir 

dengan cukup jelas 

2 
Apabila guru mengajukan pertanyaan terakhir 

dengan kurang jelas 

1 
Apabila guru mengajukan pertanyaan terakhir 

dengan tidak jelas 
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Lampiran 11 

 

Pedoman Penilaian Lembaran Observasi Aktivitas Siswa Dalam Penerapan 

Strategi  Pembelajaran Peer Lessons 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Siswa membentuk beberapa 

kelompok yang telah dibagi oleh 

guru  

 

4 

Apabila Siswa membentuk 

beberapa kelompok dengan baik 

yang telah dibagi oleh guru 

3 

Apabila Siswa membentuk 

beberapa kelompok dengan cukup 

baik yang telah dibagi oleh guru 

2 

Apabila Siswa membentuk 

beberapa kelompok dengan 

kurang baik yang telah dibagi oleh 

guru 

1 

Apabila Siswa membentuk 

beberapa kelompok dengan tidak  

baik yang telah dibagi oleh guru  

2. Siswa mempelajari satu topik 

materi, kemudian mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain. 4 

Apabila Siswa mempelajari satu 

topik materi dan mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain 

dengan menggunakan bahasa yang 

mudah dimengerti. 

3 

Apabila Siswa mempelajari satu 

topik materi dan mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain 

dengan manggunakan bahasa 

cukup mudah dimengerti. 

2 

Apabila Siswa mempelajari satu 

topik materi dan mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain 

dengan menggunaan bahasa yang 

kuramg mudah dimengerti. 

1 

Apabila Siswa mempelajari satu 

topik materi dan mengajarkannya 

kepada kelompok-kelompok lain 

dengan menggunakan bahasa yang 

tidak mudah diemengerti. 

3. Siswa menyiapkan strategi untuk 

menyampaikan materi kepada 

teman-teman sekelas. 

4 
Apabila siswa menyiapkan strategi 

untuk menyamapiakan materi 

kepada teman sekelasnya dengan 



 

 

 menggunakan strategi yang 

menarik. 

3 

Apabila siswa menyiapkan strategi 

untuk menyamapiakan materi 

kepada teman sekelasnya dengan 

menggunkan  strategi yang cukup 

menarik. 

2 

Apabila siswa menyiapkan strategi 

untuk menyamapiakan materi 

kepada teman sekelasnya dengan 

menggunakan strategi yang 

kurang menarik. 

1 

Apabila siswa menyiapkan strategi 

untuk menyamapiakan materi 

kepada teman sekelasnya dengan 

menggunaan strategi yang tidak 

menarik. 

4. 

 

 

 

 

Siswa diberi waktu yang cukup 

untuk mempersiapkan strateginya. 

 

4 
Apabila siswa tepat waktu   untuk 

mempersiapkan strateginya. 

3 
Apabila siswa cukup tepat waktu  

untuk mempersiapkan strateginya 

2 
Apabila siswa kurang tepat waktu  

untuk mempersiapkan strateginya 

1 Apabila siswa tidak tepat untuk 

mempersiapkan strateginya 

5. Siswa menyampaikan materi sesuai 

dengan topik yang telah diberikan. 

 

4 

Apabila siswa menyampaikan 

materisesuai dengan topik yang 

telah diberikan. 

3 

Apabila siswa menyampaikan 

materi cukup sesuai dengan topik 

yang telah diberikan. 

2 

Apabila siswa menyampaikan 

materi kurang sesuai dengan topik 

yang telah diberikan. 

  
1 

Apabila siswa menyampaikan 

materi tidak sesuai dengan topik 

yang telah diberikan. 



 

 

6. Semua kelompok menyampaikan 

topik materi pembelajaran,guru 

memberi kesimpulan sekiranya ada 

yang perlu diluruskan dari 

pemahaman siswa. 

 

4 

Semua kelompok menyampaikan 

topik materi pembelajaran dengan  

baik,guru memberi kesimpulan 

sekiranya ada yang perlu 

diluruskan dari pemahaman siswa 

dengan bahasa yang  mudah 

dimengerti. 

3 

Semua kelompok menyampaikan 

topik materi pembelajaran dengan 

cukup baik,guru memberi 

kesimpulan sekiranya ada yang 

perlu diluruskan dari pemahaman 

siswa dengan bahasa yang cukup 

mudah dimengerti. 

2 

Semua kelompok menyampaikan 

topik materi pembelajaran dengan 

kurang baik,guru memberi 

kesimpulan sekiranya ada yang 

perlu diluruskan dari pemahaman 

siswa dengan bahasa yang kurang 

mudah dimengerti. 

1 

Semua kelompok menyampaikan 

topik materi pembelajaran dengan 

tidak baik,guru memberi 

kesimpulan sekiranya ada yang 

perlu diluruskan dari pemahaman 

siswa dengan bahasa yang tidak 

mudah dimengerti. 

7.  

Siswa diberi waktu untuk 

menjawab pertanyaan terakhir dari 

guru untuk mengetahui sepanjang 

mana siswa dapat memahami 

pembelajaran 

4 

Siswa mampu mejawab 

pertanyaan guru dengan sangat 

baik 

  
3 Siswa mampu menjawab 

pertanyaan guru dengan baik 

  
2 

Siswa mampu menjawab 

pertanyaan guru dengan cukup 

baik. 

  
1 

Siswa mampu menjawan 

pertanyaan guru dengan kurang 

baik. 
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Lampiran 16 

 

Pedoman Penilaian peningkatan kemampuan keterampilan berbicara Siswa 

Dalam Penerapan Strategi Pembelajaran Peer Lessons 

No Aktivitas yang di amati Skor Kriteria 

1. Lafal  

 
4 

Apabila kejelasan vokal siswa atau 

konsonan tepat. 

3 
Apabila kejelasan vokal siswa atau 

konsonan cukup tepat. 

2 
Apabila kejelasan vokal siswa atau 

konsonan kurang tepat. 

1 
Apabila kejelasan vokal siswa atau 

konsonan tidak tepat. 

2. Intonasi  

 
4 

Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi yang jelas. 

3 Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi yang cukup jelas. 

2 Apabi.la siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi yang kurang jelas 

1 Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan intonasi yang  tidak jelas 

3. Kosa kata atau kalimat 

 

 

4 
Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan kosa kata atau kalimat 

dengan  jelas. 

3 
Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan kosa kata atau kalimat 

dengan  cukup  jelas 

2 
Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan kosa kata atau kalimat 

dengan kurangjelas. 

1 

Apabila siswa dapat menyebutkan 

dengan kosa kata atau kalimat 

dengan tidak jelas. 

4. 

 

 

 

 

Hafalan  

 

 

 

 

4 Apabila siswa dapat melafalkan 

kesesuaian  cerita dengan  lancar. 

3 
Apabila siswa dapat melafalkan 

kesesuaian  cerita dengan cukup 

lancar. 

2 
Apabila siswa dapat melafalkan 

kesesuaian cerita dengan kurang 

lancar. 



 

 

1  

Apabila siswa dapat melafalkan 

kesesuaian cerita dengan tidak 

lancar. 

5. Mimik  
4 

Apabila siswa dapat menunjukkan 

gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajah dengan baik.     

3 
Apabila siswa dapat menunjukkan 

gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajah dengan cukup baik.     

2 

Apabila siswa dapat menunjukkan 

gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajah dengan kurang 

baik.     

1 
Apabila siswa dapat menunjukkan 

gesture atau gerak tubuh dan 

ekspresi wajah dengan tidak baik.     
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DOKUMENTASI 
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Pra riset 
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Balasan sekolah 
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Riset 
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Kesbangpoll 
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